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ABSTRAK
Upaya perbaikan kualitas pembelajaran dapat dilaksanakan melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Melalui pelaksanaan PTK, dapat diselesaikan permasalahan
yang benar-benar dihadapi oleh sebagian besar siswa. Penelitian ini bertujuan: (1)
untuk mengetahui tahap-tahap penerapan model pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team
dalam mata diklat Chasis pada siswa kelas XI SMK Diponegoro, dan (2) untuk
mengetahui peningkatan partisipasi belajar siswa setelah penerapan metode belajar
Aktif Tipe Quiz Team dalam mata diklat Chasis pada siswa kelas XI SMK
Diponegoro.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas siswa kelas XI-A Jurusan Teknik
Otomotif SMK Diponegoro tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian ini dilaksanakan
dengan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom action reseach). Tahap
penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada masing-
masing siklus. Pelaksanaan pembelajaran Aktif tipe Quiz Team dilakukan dalam 2
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pembelajaran Aktif tipe Quiz Team dilakukan
dengan mengajak siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari 3 kelompok
beranggota 7-8 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi dan
angket. Teknik analisis data yang dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan
partisipasi belajar siswa selama pelaksanaan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan partisipasi belajar siswa
pada mata diklat Chasis melalui implementasi pembelajaran Aktif tipe Quiz Team.
Pada awal penelitian, siswa dengan partisipasi belajar yang minimal dalam kategori
baik hanya sebanyak 5 siswa (22,7%). Setelah pelaksanaan siklus I, jumlah siswa
dengan partisipasi belajar minimal dalam kategori baik meningkat menjadi 12 siswa
(54,5%). Setelah pelaksanaan siklus II, jumlah siswa dengan partisipasi belajar
minimal dalam kategori baik kembali meningkat menjadi 17 siswa (77,3%).
Kata Kunci: partisipasi belajar, pembelajaran Aktif tipe Quiz Team
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan aspek yang memiliki peran penting dalam
kehidupan bangsa dan negara. Aspek pendidikan diyakini sebagai faktor yang
mempengaruhi perkembangan sumber daya manusia, sehingga menjamin
kelangsungan hidup bangsa dan negara. Pendidikan merupakan wahana untuk
menanamkan kapasitas baru bagi seluruh lapisan masyarakat dalam mempelajari
pengetahuan dan keterampilan baru. Melalui pendidikan dapat diperoleh manusia
yang produktif. Di sisi lain, pendidikan juga dipercayai sebagai faktor penunjang
perluasan akses dan mobilitas sosial dalam masyarakat baik secara horizontal
maupun vertikal.
Pada era globalisasi sekarang ini, semakin dirasakan betapa pentingnya
pengembangan pendidikan. Hal ini disebabkan pesatnya kemajuan teknologi atau
perkembangan peradaban yang akan menuntut kesiapan sumber daya manusia
yang lebih matang dalam segala hal. Bidang pendidikan merupakan salah satu
andalan yang dibutuhkan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan zaman. Persiapan sumber daya manusia
dalam bidang pendidikan harus dilakukan mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi.
Untuk mencapai tujuan pendidikan, hal utama yang perlu mendapatkan
perhatian adalah proses belajar mengajar. Dimyati dan Mudjiono (2009: 18)
2menyatakan bahwa belajar merupakan proses internal yang kompleks, dan
melibatkan seluruh mental yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kompleksitas belajar tersebut tentunya dapat dipandang dari dua
subjek, yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu
proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Dari
segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang suatu
hal. Proses belajar mengajar tentunya turut melibatkan beberapa komponen lain
selain guru dan siswa, yaitu tujuan, bahan, metode, evaluasi, dan situasi. Faktor-
faktor tersebut terkait satu sama lain dan saling berhubungan dalam aktifitas
pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam proses belajar
mengajar.
Dalam proses belajar mengajar peranan guru sebagai pengelola kelas
merupakan faktor yang sangat penting. Aktivitas dan kreativitas guru dalam
penyampaian materi pelajaran merupakan salah satu aspek yang menentukan
keberhasilan dan kelancaran kegiatan belajar mengajar. Variasi pengajaran yang
dapat dilakukan guru selain dalam hal penggunaan media pengajaran juga dalam
penggunaan metode pengajaran. Hal ini dapat membawa siswa kedalam situasi
belajar yang bervariasi sehingga siswa terhindar situasi pembelajaran yang
membosankan.
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling utama di sekolah. Untuk
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam kegiatan belajar seorang guru
dituntut supaya menguasai dan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang
tepat. Pemilihan metode pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas
3utama guru. Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang
ditujukan untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran terhadap siswa tentunya
menuntut partisipasi aktif dari siswa. Namun demikian, dalam proses
pembelajaran masih sering ditemui adanya kecenderungan minimalnya partisipasi
belajar siswa. Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan
kecenderungan siswa lebih bersifat pasif sehingga mereka lebih banyak
menunggu sajian guru daripada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan,
ketrampilan, atau sikap yang dibutuhkan siswa.
Siswa sebagai salah satu unsur dalam kegiatan belajar mengajar memiliki
variasi dalam menyerap pengetahuan, emosi, cara belajar, motivasi, dan latar
belakang. Dalam pembelajaran, siswa seharusnya juga mampu menunjukkan
partisipasinya. Dengan adanya partisipasi belajar yang baik, siswa akan terlibat
secara mental dan emosional terhadap pencapaian tujuan belajar. Hal ini akan
menyebabkan siswa lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya dan
menjalani proses belajar dengan baik. Partisipasi belajar ini sangat penting bagi
siswa karena dapat mempengaruhi prestasi belajarnya. Partisipasi belajar siswa
dapat ditingkatkan melalui variasi terhadap metode pembelajaran yang diterapkan
guru. Metode pembelajaran yang tepat dapat membuat siswa lebih aktif dan
berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Metode pembelajaran pada dasarnya berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan belajar siswa. Kesesuaian metode ditentukan oleh kriteria tujuan
dan kriteria peserta didik, situasi, kemampuan guru, dan ketepatan media
pembelajaran pada pemilihan materi yang sesuai. Metode pembelajaran
4merupakan teknik yang harus dikuasai guru untuk menyajikan bahan pelajaran
kepada siswa di dalam kelas. Metode pembelajaran digunakan agar materi
pelajaran tersebut dapat diterima, dipahami, dan diaplikasikan oleh siswa dengan
baik. Dalam memilih metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan
pengajaran, materi pelajaran, dan bentuk pengajaran (individu atau kelompok).
Metode pembelajaran ada berbagai macam, seperti metode Ceramah, Diskusi,
Demonstrasi, Inquiri, Kooperatif dan masih banyak yang lainnya. Pada dasarnya
tidak ada metode mangajar yang paling baik, sebab setiap metode mangajar yang
digunakan pasti memiliki kelemahan dan kelebihan. Pemilihan metode dalam
pembelajaran dapat dilakukan sesuai materi yang diajarkan.
Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi
belajar siswa adalah belajar kelompok. Pengalaman belajar secara berkelompok
akan menghasilkan keyakinan yang lebih kuat bahwa siswa merasa disukai,
diterima oleh siswa lain, dan menaruh perhatian tentang cara belajar teman, dan
adanya keinginan untuk membantu temannya belajar. Dalam belajar kelompok,
siswa sebagai subyek yang belajar dapat menjadi sumber belajar bagi siswa
lainnya. Belajar secara kelompok dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk
kegiatan misalnya diskusi, pemberian umpan balik, atau bekerja sama dalam
melatih keterampilan-keterampilan tertentu.
Dari observasi dan wawancara dengan guru yang mengajar siswa kelas XI
SMK Diponegoro ditemukan banyak permasalahan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran, termasuk pada mata diklat Chasis. Kelas XI Program Keahlian
Teknik Otomotif pada SMK Diponegoro terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI-A dan
5kelas XI-B dengan total jumlah siswa sebanyak 48 orang. Pada kedua kelas
tersebut ditemukan bahwa hanya 50% siswa atau sebanyak 24 siswa yang
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, sedangkan 50% siswa lainnya tidak
menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar dapat dilihat
dari berbagai indikator. Dalam kegiatan pembelajaran, masih banyak siswa
bersikap pasif dan tidak pernah mengungkapkan pendapatnya atas materi
pelajaran yang disampaikan guru. Hal ini disebabkan siswa tidak berani dam malu
untuk mengemukakan pendapat. Siswa yang tidak berpartisipasi aktif juga tidak
berani memberikan tanggapan atas pendapat temannya. Siswa bahkan tidak
senang dan menunjukkan sikap malas apabila diminta menjawab pertanyaan dari
guru.
Dalam kegiatan belajar pada kedua kelas XI di SMK Diponegoro,
sebanyak 10 sampai dengan 15 siswa yang duduk di bagian belakang sering
terlihat berbicara dengan teman sebangkunya sehingga mengganggu para siswa
lainnya yang berada di bagian depan. Selain itu, juga terdapat beberapa siswa
yang mengantuk dan siswa yang tertidur selama pembelajaran berlangsung. Pada
kelas XI-A yang pernah menyelenggarakan kegiatan diskusi terlihat bahwa hanya
sedikit siswa yang aktif selama diskusi berlangsung, selebihnya hanya ikut-ikutan
saja sebagai pelengkap. Dalam kegiatan diskusi, setengah dari jumlah siswa di
dalam kelas terlihat bercanda dengan teman-temannya. Hal ini mengindikasikan
kurangnya partisipasi belajar siswa, khususnya pada kelas XI Program Keahlian
Teknik Otomotif SMK Diponegoro.
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pembelajaran Chasis. Mayoritas siswa juga hanya mempelajari secara terbatas
pada materi yang diajarkan guru. Dalam hal ini, hampir seluruh siswa atau sekitar
80-90% siswa pada masing-masing kelas XI hanya mempelajari materi yang
diberikan guru. Mayoritas siswa juga tidak aktif saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya perhatian siswa dalam belajar,
sehingga masih sering didapati siswa yang kurang konsentrasi dalam mengikuti
pelajaran.
Rendahnya konsentrasi belajar siswa tentunya tidak memuaskan bagi guru
pada mata diklat Chasis. Namun demikian, dalam proses pembelajaran guru
kurang menguasai berbagai variasi metode pembelajaran. Guru cenderung hanya
menggunakan metode Konvensional atau metode Ceramah. Guru hanya
menggunakan 2 jenis metode pembelajaran, yaitu dengan metode Ceramah dan
metode Diskusi Kelas. Penggunaan kedua variasi metode ini masih dirasa kurang
maksimal dalam pembelajaran Chasis. Kurangnya variasi dalam metode
pembelajaran mengakibatkan kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan sehingga pembelajaran lebih variatif.
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team menekankan pada kerjasama yang dibangun
siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam pembelajaran Aktif Tipe Quiz
Team, siswa dibagi dalam 3 kelompok. Masing-masing anggota kelompok
tersebut mempunyai tanggung jawab yang sama atas keberhasilan kelomponya
7dalam memahami materi dan menjawab soal. Pembagian kelompok ini
dimaksudkan agar setiap siswa dapat berkolaborasi dengan teman, lingkungan,
guru dan semua pihak yang terkait dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran dengan cara kelompok, siswa bertanggung jawab untuk
menyelesaikan semua permasalahan yang diperoleh dari guru secara bersama-
sama sehingga diharapkan setiap siswa akan siap dalam kegiatan pembelajaran
dan merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar.
Mata diklat Chasis merupakan salah satu mata pelajaran pada mata diklat
produktif di SMK Diponegoro. Mata diklat Chasis seharusnya dapat dikuasai
siswa agar memiliki kompetensi yang baik dalam bidang otomotif. Siswa dapat
lebih menguasai materi mata diklat Chasis apabila siswa siswa memiliki
partisipasi belajar yang baik. Karena itu, dibutuhkan suatu metode pembelajaran
yang dapat mempengaruhi siswa agar berpartisipasi aktif dalam belajar. Dengan
dasar inilah dilakukan penelitian dengan judul: ”Implementasi Metode Belajar
Aktif Tipe Quiz Team untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar Siswa pada Mata
Diklat Chasis di SMK Diponegoro”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah di
atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul, diantaranya sebagaimana
berikut.
1. Penggunaan metode belajar yang dipilih guru dalam proses pembelajaran
belum dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa
82. Guru pada SMK Diponegoro telah menerapkan beberapa variasi metode
dalam pembelajaran, namun masih lebih banyak menggunakan metode
Ceramah
3. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru ketika proses
pembelajaran berlangsung
4. Banyak siswa yang merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran Chasis
5. Siswa enggan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran, serta tidak
memperhatikan guru ketika proses berlangsung.
6. Masih terdapat siswa yang berbicara dengan temannya ketika pembelajaran
berlangsung
7. Perhatian siswa dalam belajar cenderung rendah, sehingga masih sering
didapati siswa yang kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran.
C. Batasan Masalah
Untuk mempermudah dalam menjawab semua pertanyaan penelitian,
maka permasalahan penelitian ini dibatasi beberapa hal. Subyek penelitian
dibatasi pada siswa kelas XI SMK Diponegoro tahun ajaran 2012/2013. Model
pembelajaran yang diterapkan yaitu pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team. Tujuan
dari penerapan metode ini adalah untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa
dalam pembelajaran Chasis.
D. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
91. Bagaimanakah tahap-tahap penerapan model pembelajaran Aktif Tipe Quiz
Team dalam mata diklat Chasis pada siswa kelas XI SMK Diponegoro?
2. Adakah peningkatan partisipasi belajar siswa setelah penerapan metode
belajar Aktif Tipe Quiz Team dalam mata diklat Chasis pada siswa kelas XI
SMK Diponegoro?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui tahap-tahap penerapan model pembelajaran Aktif Tipe
Quiz Team dalam mata diklat Chasis pada siswa kelas XI SMK Diponegoro.
2. Untuk mengetahui peningkatan partisipasi belajar siswa setelah penerapan
metode belajar Aktif Tipe Quiz Team dalam mata diklat Chasis pada siswa
kelas XI SMK Diponegoro.
F. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi baik
kepada guru maupun kepada siswa dalam upaya meningkatkan partisipasi belajar
siswa dalam pembelajaran Chasis, khususnya pada KBM di kelas XI SMK
Diponegoro. Melalui penelitian ini, guru dapat mengamati langkah-langkah
konkrit dari pelaksanaan penelitian sehingga memperoleh gambaran mengenai
keberhasilan implementasi model pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team, sedangkan
siswa dapat mengalami peningkatan partisipasi belajar. Kegunaan yang
diharapkan dari penelitian ini secara rinci adalah sebagai berikut.
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1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan mengaplikasikan teori dalam bidang ilmu pendidikan serta lebih
mambantu memahami teori-teori tentang penggunaan metode pembelajaran
untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada guru agar
lebih variatif dalam memilih metode pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan partisipasi belajar siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi
belajar siswa sehingga siswa dapat terlibat secara mental dan emosional
dalam proses belajar mengajar, serta menjadi lebih bertanggung jawab
dalam mencapai tujuan belajarnya.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi yang
bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang metode belajar
khususnya metode belajar Aktif Tipe Quiz Team.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar memiliki beberapa pengertian menurut pendapat para ahli.
Menurut Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009: 9), belajar adalah
suatu perilaku. Menurut Hilgard (dalam Suryabrata, 2011: 232), belajar
adalah proses dimana suatu aktivitas berasal atau berubah melalui
prosedur pelatihan (keadaan di laboratorium atau dalam lingkungan alam)
yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang tidak berhubungan
dengan pelatihan.
Menurut Reni Akbar-Hawadi (2011: 168), belajar merupakan suatu
perubahan tingkah laku yang relatif permanen. Pendapat tersebut sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 2) yang
menyebutkan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Dalam konteks sekolah, belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman siswa sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar
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dapat juga diartikan sebagai suatu modifikasi atau kegiatan yang
dilakukan guna mempertegas kelakuan melalui pengalaman. Dari
beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan
bahwa elemen penting mengenai pengertian belajar adalah sebagai
berikut.
1) Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana
perubahan yang terjadi dapat mengarah ke tingkah laku positif dan
juga sebaliknya, yaitu tingkah laku negatif.
2) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.
3) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman.
b. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu
perubahan tingkah laku. Keberhasilan pelaksanaan belajar atau terjadinya
perubahan tingkah laku yang diinginkan dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Suryabrata (2011: 233) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan belajar dapat dibagi menjadi 2 golongan, yaitu:
1) Faktor Individual
Faktor individual adalah faktor yang ada pada diri siswa
sendiri, diantaranya faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan,
latihan, motivasi dan faktor pribadi.
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2) Faktor Sosial
Faktor sosial adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor
sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.
Slameto (2010: 54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar pada dasarnya terbagi atas faktor intern dan faktor
ekstern. Masing-masing faktor tersebut diuraikan sebagai berikut.
1) Faktor Intern
a) Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan
atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap proses
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu, selain itu juga
ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, dan
ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
gangguan-gangguan kelainan fungsi alat indera serta tubuhnya.
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,
istirahat, tidur makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.
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b) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau
sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa,
maka timbulah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.
Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan
pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai
dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena
perhatian sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan
belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat
selalu dikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh
kepuasan.
Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadap belajar,
dapat diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar
dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi
kehidupan serta hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta
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hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan
bahan pelajaran yang dipelajari itu.
d) Bakat
Bakat kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu dapat
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Bakat merupakan faktor yang dapat mempengaruhi proses
belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar
pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya.
2) Faktor Ekstern
a) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui
dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru
kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga
guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap
siswa atau mata diklat itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang
senang terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas
untuk belajar. Guru biasa mengajar dengan metode ceramah saja.
Siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja.
Guru yang progesif berani mencoba metode-metode yang baru,
yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar,
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dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan
yang setepat, efisien dan efektif mungkin.
b) Alat Pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa,
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar
dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu.
Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika
siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka
belajarnya akan menjadi lebih giat dan maju.
c) Waktu Sekolah
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, sore, atau malam
hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi
siswa terpaksa masuk sekolah sore hari, sebenarnya kurang dapat
dipertanggungjawabkan kecuali ada hal yang mendesak seperti
keterbatasan ruangan kelas. Dimana siswa harus beristirahat, tetapi
terpaksa masuk sekolah hingga mendengarkan pelajaran sambil
mengantuk. Sebaliknya siswa belajar di pagi hari, pikiran masih
segar, jasmani dalam kondisi yang baik. Jika siswa bersekolah
pada waktu kondisi badannya sudah lelah/lemas, misalnya pada
siang hari, akan mengalami kesulitan didalam menerima pelajaran.
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Kesulitan itu disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan
berfikir pada kondisi badan yang lemah tadi.
c. Pembelajaran Sebagai Suatu Sistem
Belajar mangajar selaku suatu sistem instruksional mengacu
kepada pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung
satu sama lain untuk mencapai tujuan (Djamarah dan Zain, 2010: 9).
Sebagai suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain
tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga antar
semua komponen terjadi kerjasama. Karrena itu guru tidak boleh hanya
memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya metode,
bahan, dan evaluasi saja, tetapi ia harus memperhatikan dan
mempertimbangkan komponen secara keseluruhan.
Dalam pembelajaran terdapat ciri-ciri yang terkandung di
dalamnya, yaitu:
1) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara
sistematis.
2) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan
menantang bagi siswa.
3) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa
dalam belajar.
4) Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan
menarik.
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5) Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi siswa.
6) Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik
fisik maupun psikologis.
Secara khusus dalam proses belajar mengajar guru berperan
sebagai pangajar, pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat,
administrator, dan lain-lain, sehingga harus mempersiapkan rencana awal
pembelajaran, kemudian menyusun rencana lengkap sebagai persiapan
pelaksanaan di lapangan. Selain itu guru juga dituntut memiliki motivasi
untuk membelajarkan siswa yaitu memiliki sikap tanggap serta
kemampuan untuk mendorang motivasi dengan beberapa upaya
pembelajaran.
Pembelajaran Chasis berbeda dengan pembelajaran pada
umumnya. Pembelajaran Chasis seharusnya dapat menitikberatkan pada
peserta didik, tujuan, dan prosedur kerja untuk mencapai tujuan.
Kepedulian guru terhadap masalah motivasi belajar siswa bukanlah hal
yang mengada-ada, melainkan sebagai tugas yang melekat dalam diri
guru. Apabila guru dapat membangun dan memotivasi siswa terhadap
pelajaran yang diajarkan, diharapkan seterusnya siswa akan selalu
meminati mata diklat tersebut. Demikian juga dengan peranan guru Chasis
untuk memberi motivasi pada siswa agar mempunyai kemauan belajar
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,
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karena melihat kenyataan sebagian siswa beranggapan bahwa Chasis
adalah pelajaran yang membosankan.
Berpijak dari uraian tersebut, guru yang mengajar dalam
pembelajaran Chasis harus mampu memotivasi siswa serta melakukan
usaha-usaha lain dalam menyampaikan materi di kelas sehingga siswa
berpartispasi dalam pembelajaran. Salah satu usaha tersebut adalah
pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran. Metode mempunyai
andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan
yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh
kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu
berarti tujuan pembelajaran Chasis akan dapat dicapai dengan penggunaan
metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri dalam
tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran memiliki posisi penting dalam keseluruhan
kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu, sudah sewajarnya masalah itu
perlu dikuasai benar-benar oleh seorang guru termasuk guru Chasis.
Dengan kata lain, guru yang berhasil adalah guru yang mempunyai
kemampuan tinggi untuk memilih model pembelajaran yang tepat untuk
bidang studinya.
d. Aktivitas Belajar
Kegiatan belajar adalah aktivitas siswa untuk merubah tingkah
laku, baik dalam bentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan
kecakapan. Perubahan tingkah laku atau proses belajar dapat terwujud jika
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siswa melakukan aktivitas, sehingga jika siswa tidak melakukan aktivitas
maka tidak ada kegiatan belajar. Ditinjau secara psikologis, siswa
beraktivitas dalam cara-cara yang seperti dilakukan oleh manusia-manusia
lain pada umumnya. Mereka memperhatikan, mengerti, mengamati,
mengingat, berkhayal, berpikir dan sebagainya seperti manusia-manusia
lain pada umumnya.
Menurut Suryabrata (2011: 13-70), sifat-sifat umum aktivitas
siswa antara lain adalah sebagai berikut.
1) Perhatian
Perhatian tidaklah selalu digunakan dalam arti yang sama, pada
umumnya definisi perhatian dirumuskan menjadi dua macam. Pertama
perhatian didefinisikan sebagai pemusatan tenaga psikis tertuju kepada
suatu objek, dan yang kedua perhatian didefinisikan sebagai banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.
2) Pengamatan
Pengamatan adalah cara mengenal objek, baik dirinya sendiri
maupun dunia sekitar tempatnya berada dengan melihat, mendengar,
meraba, membau dan mencecap.
3) Tanggapan
Tanggapan tidak hanya menghidupkan kembali apa yang telah
diamati (dimasa lampau), akan tetapi juga dapat mengantisipasi yang
akan datang, atau mewakili yang sekarang. Oleh karena itu tanggapan
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu tanggapan masa lampau atau
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tanggapan ingatan, tanggapan masa sekarang atau tanggapan
mengimajinasikan, dan tanggapan masa datang atau tanggapan
mengantisipasikan.
4) Fantasi
Fantasi adalah daya untuk membentuk tanggapan-tanggapan
baru dengan pertolongan tanggapan-tanggapan yang sudah ada, dan
tanggapan baru itu tidak harus sesuai dengan benda-benda yang ada.
5) Ingatan
Ingatan adalah kecakapan untuk menerima, menyimpan, dan
mereproduksikan kesan-kesan.
6) Berpikir
Berpikir adalah berbicara dalam hati. Sehubungan dengan
pendapat tersebut ada pendapat yang mengatakan bahwa berpikir
adalah aktivitas ideasional.
7) Perasaan
Perasaan adalah gejala psikis yang bersifat subjektif yang
umumnya berhubungan dengan gejala-gejala mengenal, dan dialami
dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai taraf.
Perasaan bersifat subjektif, banyak dipengaruhi oleh keadaan diri
seseorang. Apa yang enak, indah, menyenangkan bagi seseorang
tertentu, belum tentu juga enak, indah, menyenangkan bagi orang lain.
Perasaan dapat timbul karena mengamati, menanggap,
mengkhayalkan, mengingat-ingat, atau memikirkan sesuatu.
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8) Motif
Motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai
sesuatu tujuan. Tiap aktivitas yang dilakukan seseorang itu didorong
oleh sesuatu kekuatan dari dalam diri orang itu, kekuatan pendorong
inilah yang disebut motif.
Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas merupakan
aktivitas mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Dalam kegiatan pembelajaran ini sangat dituntut keaktifan peserta didik,
dimana peserta didik adalah subjek yang banyak melakukan kegiatan,
sedangkan guru lebih banyak membimbing dan mengarahkan. Dierich
(dalam Hamalik, 2008: 90) mengklasifikasikan keaktifan belajar ke dalam
8 kelompok. Kelompok tersebut diuraikan sebagai berikut.
1) Kegiatan-kegiatan visual
Kegiatan visual antara lain membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang
lain bekerja atau bermain.
2) Kegiatan-kegiatan lisan
Kegiatan-kegiatan lisan antara lain mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu
pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskusi, dan interupsi.
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3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan
Kegiatan-kegiatan mendengarkan antara lain mendengarkan
penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio.
4) Kegiatan-kegiatan menulis
Pada kegiatan menulis, siswa dapat menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat
rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisikan angket.
5) Kegiatan-kegiatan menggambar
Kegiatan-kegiatan menggambar meliputi menggambar,
membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.
6) Kegiatan-kegiatan metrik
Kegiatan-kegiatan metrik antara lain melakukan percobaan,
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, dan berkebun.
7) Kegiatan-kegiatan mental
Kegiatan-kegiatan mental adalah merenungkan, mengingatkan,
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan.
8) Kegiatan-kegiatan emosional
Kegiatan-kegiatan emosional terdiri dari minat, membedakan,
berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini
terdapat dalam semua jenis kegiatan overlap satu sama lain.
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Keaktifan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilaksanakan ketika: (1) pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada
peserta didik, (2) guru berperan sebagai pembimbing supaya terjadi
pengalaman dalam belajar (3) tujuan kegiatan pembelajaran tercapai
kemampuan minimal peserta didik (kompetensi dasar), (4) pengelolaan
kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada kreativitas peserta didik,
meningkatkan kemampuan minimalnya, dan mencapai peserta didik yang
kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep, dan (5) melakukan
pengukuran secara kontinu dalam berbagai aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.
e. Partisipasi Belajar
Menurut B. Suryosubroto (2002: 279), partisipasi adalah
keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian tujuan dan
ikut bertanggung jawab didalamnya. Partisipasi adalah keterlibatan mental
dan emosi serta fisik peserta didik dalam memberikan respon terhadap
kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta
mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas
keterlibatannya. Dalam partisipasi terdapat unsur-unsur sebagai berikut.
1) Keterlibatan peserta didik dalam segala kegiatan yang dilaksanakan
dalam proses belajar mengajar.
2) Kemauan peserta didik untuk merespon dan berkreasi dalam kegiatan
yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.
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Maksud Mustajab, dkk. (2011: 38) mengungkapkan bahwa
partisipasi adalah keterlibatan seseorang baik pikiran maupun tenaga
untuk memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Lebih lanjut, Maksud
Mustajab, dkk. (2011: 38) menjelaskan bahwa terdapat dua macam
partisipasi siswa dalam pembelajaran, yaitu partisipasi kontributif dan
partisipasi inisiatif. Partisipasi kontributif adalah partisipasi yang
mendorong aktivitas untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, dan
mengerjakan tugas terstruktur dengan baik di kelas atau di rumah.
Partisipasi kontributif meliputi keberanian menyampaikan refleksi kepada
guru, baik dalam menyampaikan pertanyaan, pendapat, usul, sanggahan,
atau jawaban, termasuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Partisipasi
inisiatif lebih mengarah pada aktivitas mandiri dalam melaksanakan tugas
yang tidak terstruktur. Dalam hal ini, siswa memiliki inisiatif sendiri
dalam mempelajari materi pelajaran yang belum dan yang akan diajarkan,
membuat catatan ringkas, dan inisiatif untuk meminta ulangan. Bentuk
partisipasi kontributif dan inisiatif ini akan mampu membentuk siswa
untuk selalu aktif dan kreatif sehingga mereka sadar bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat diperoleh melalui usaha keras.
Menurut Tukiran Taniredja, dkk, (2010: 57), ada beberapa aspek
partisipasi yang perlu diamati dalam membuat pedoman observasi
aktivitas siswa dalam diskusi kelompok. Aspek-aspek tersebut adalah: (1)
siswa memberikan pendapat untuk pemecahan masalah; (2) siswa
memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain; (3) siswa
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mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru; (4) motivasi dalam
mengerjakan tugas; (5) toleransi dan mau menerima pendapat orang lain;
dan (6) mempunyai tanggung jawab kelompok. Partisipasi siswa dalam
pembelajaran sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang
sudah direncakan bisa dicapai semaksimal mungkin.
Perlu disadari bahwa pada dasarnya tidak ada proses belajar tanpa
partisipasi dan keaktifan anak didik yang belajar. Setiap anak didik pasti
aktif dalam belajar, hanya yang membedakannya adalah kadar/bobot
keaktifan anak didik dalam belajar. Ada keaktifan itu dengan rendah,
sedang dan tinggi. Dalam hal ini, sangat diperlukan perlu kreatifitas guru
dalam mengajar agar siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Metode belajar mengajar yang bersifat
partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dalam
situasi yang lebih kondusif karena siswa lebih berperan serta lebih terbuka
dan sensitif dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Metode Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team
a. Pengertian Metode Pembelajaran Aktif
Model pembelajaran dikenal juga dengan strategi pembelajaran.
Menurut Hamalik (1994: 79), strategi pembelajaran adalah pola umum
untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dan
guru secara aktif. Kemp (dalam Sanjaya, 2010: 294) menyatakan bahwa
27
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran merupakan pola yang menggambarkan
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar, yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam
merancang dan melaksanakan pembelajaran diperlukan perangkat
pembelajaran yang disusun dan dikembangkan oleh guru.
Pandangan mengenai konsep pengajaran terus-menerus mengalami
perubahan dan perkembangan sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi
pendidikan (Hamalik, 2008: 124). Dengan perubahan-perubahan tersebut,
model-model atau strategi pembelajaran turut mengalami perkembangan.
Perkembangan tersebut menyebabkan model pembelajaran tidak terpaku
lagi pada pembelajaran tradisional.
Pada dasarnya, terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran yaitu
pendekatan pembelajaran aktif dimana pendidik merupakan sentral dalam
proses belajar mengajar dan pendekatan belajar aktif dimana guru hanya
bertindak sebagai fasilitator (Salafudin, 2011: 192). Salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk melibatkan peran aktif siswa
adalah metode belajar aktif. Pembelajaran aktif dilakukan dengan
memperbanyak aktifitas siswa pada saat pembelajaran. Aktifitas siswa
dapat ditambah dengan mengajak siswa mengakses informasi dari
berbagai sumber untuk dibahas dalam proses pembelajaran dalam kelas,
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sehingga memperoleh berbagai pengalaman yang tidak saja menambah
pengetahuan, tapi juga kemampuan analisis dan sintesis.
Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak
didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki
(Postalina Rosidah dan Titin Suprihatin, 2011: 91). Belajar aktif menuntut
siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan, dan penuh gairah, bahkan
siswa sering meninggalkan tempat duduk untuk bergerak leluasa dan
berpikir keras. Selama proses belajar siswa dapat beraktivitas, bergerak
dan melakukan sesuatu dengan aktif.
Menurut Sri Joko Yunanto (2008: 11), metode belajar aktif
merupakan pembelajaran yang berbasis pada aktivitas anak. Pembelajaran
ini menggunakan konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered approach). Student-centered approach adalah pendekatan yang
didasarkan pada pandangan bahwa mengajar dianggap sebagai proses
mengatur lingkungan dengan harapan agar siswa belajar. Dengan student-
centered approach, mengajar sangat ditentukan oleh siswa itu sendiri.
Pada saat pembelajaran, bukan hanya guru yang berhak menentukan tetapi
juga siswa ikut menentukan materi dari topik yang harus dipelajari serta
bagaimana cara mempelajarinya. Oleh karena itu, prinsip dari metode
belajar aktif adalah membuat siswa ikut aktif dan senang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.
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Dalam pembelajaran aktif, guru harus memiliki anggapan bahwa
siswa adalah pribadi utuh yang memiliki potensi dan sedang mengalami
tumbuh-kembang. Dengan adanya anggapan tersebut, guru dapat
memfungsikan dirinya sebagai pendamping yang berupaya menemani
siswa dalam tumbuh-kembangnya. Pendampingan tersebut dapat aipahami
sebagai sebuah proses menemukan dan memupuk potensi diri serta
menggunakannya menuju keberhasilan hidup. Belajar aktif bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif untuk
mengembangkan kemampuan pribadi (Rusdiana, 2006: 81).
Menurut Hendra Surya (2009: 124), pembelajaran aktif merupakan
suatu sistem strategi belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan
partisipasi subjek didik seoptimal mungkin sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien. Konsep
pembelajaran aktif dapat dilihat dari keaktifan dan partisipasi belajar
siswa. Siswa yang memiliki keaktifan dan partisipasi belajar tinggi akan
memiliki pemahaman yang baik terhadap tujuan pembelajaran sehingga
termotivasi untuk belajar dengan lebih giat.
Menurut Oemar Hamalik (2008: 137), cara belajar aktif adalah
suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menitikberatkan pada
keaktifan siswa, yang merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Dalam
belajar aktif, kegiatan dapat dilaksanakan melalui berbagai bentuk, seperti
halnya mendengarkan, berdiskusi, membuat sesuatu, menulis laporan,
memecahkan masalah, melakukan permainan, dan lain sebagainya. Setiap
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kegiatan dalam pembelajaran aktif menuntut keterlibatan intelektual dan
emosional dari siswa. Keterlibatan ini dilakukan melalui asimilasi dan
akomodasi kognitif untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta
pengalaman langsung dalam rangka membentuk keterampila,
penghayatan, serta internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap.
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 206),
pembelajaran aktif sebagai konsep adalah suatu proses kegiatan belajar
mengajar yang subjek didiknya terlibat secara intelektual dan emosional.
Keterlibatan secara intelektual dan esmosioanl tersebut dapat membuat
subjek didik menjadi sangat berperan dan berpartisipasi aktif dalam
melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian, pembelajaran aktif dapat
digunakan untuk mengoptimalkan kegiatan belajar siswa dalam proses
pembelajaran.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat
dipahami bahwa pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang
menampatkan siswa sebagai inti dari kegiatan belajar mengajar. Siswa
dipandang sebagai objek maupun sebagai subjek yang belajar. Metode
belajar aktif adalah salah satu strategi belajar mengajar yang dapat
meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa sehingga siswa mampu
mengubah tingkah lakunya secara lebih efektif dan efisien dalam kegiatan
belajar.
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b. Konsep Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team
Metode pembelajaran aktif tipe Quiz Team merupakan metode
pembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Mel Silberman. Dalvi (2006:
53) menyatakan bahwa metode Quiz Team dapat menghidupkan suasana
dan mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab. Dalam
pembelajaran tipe Quiz Team, siswa dibagi menjadi tiga tim (kelompok).
Seluruh siswa dalam masing-masing tim bertugas untuk mempersiapkan
kuis jawaban singkat, dan tim yang lain menggunakan waktu untuk
memeriksa catatannya. Setiap tim akan bergantian menjadi pemandu kuis.
Dalam pelaksanaan kuis, tim yang berperan sebagai peserta bertugas
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh tim pemandu. Teknik ini
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dan mencari materi pelajaran dengan cara yang
menyenangkan, tidak monoton dan membosankan.
Pembelajaran aktif tipe Quiz Team dapat diawali guru dengan
memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran secara klasikal kepada
siswa. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. Seluruh
anggota kelompok kemudian diminta untuk mempelajari materi yang telah
diterangkan guru melalui lembar kerja. Anggota kelompok dapat bekerja
sama dengan berdiskusi, memberikan arahan, dan bertanya-jawab untuk
memahami materi pelajaran. Setelah seluruh kelompok selesai
mempelajarai materi dari satu sub pokok bahasan, maka diadakan
pertandingan akademis.
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Pertandingan akademis yang dilaksanakan akan menciptakan
kompetisi antar kelompok. Kompetisi tersebut membuat siswa termotivasi
untuk berusaha dan belajar lebih baik lagi sehingga dapat memperoleh
nilai yang baik pada saat pertandingan. Dalam pertandingan yang
dilaksanakan, semua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk
mengumpulkan nilai bagi kelompoknya. Setelah beberapa kali
pertandingan, akan diperoleh kelompok yang keluar sebagai pemenang,
yaitu kelompok dengan nilai paling tinggi. Silberman (dalam Dalvi, 2006:
62) mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan tipe Quiz Team
sebagaimana berikut.
1) Guru memilih topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen.
2) Siswa dibagi menjadi tiga kelompok besar.
3) Guru menjelaskan skenario pembelajaran.
4) Guru menyajikan materi pelajaran.
5) Guru meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban
singkat, sementara tim B dan tim C menggunakan waktu
tersebut untuk membaca dan memeriksa catatan mereka.
6) Tim A memberikan pertanyaan kuis kepada tim B, namun
apabila tim B tidak dapat menjawab maka pertanyaan akan
dilempar kepada tim C.
7) Tim A mengarahkan pertanyaan kepada tim C, dan
mengulang proses tersebut.
8) Ketika kuis pertama selesai, lanjutkan segmen kedua dari
pembelajaran dan mintalah tim B menjadi pemandu kuis.
9) Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan
segmen ketiga dari pembelajaran dan mintalah tim C
menjadi pemandu kuisnya.
Pembelajaran tipe Quis Team dapat juga divariasikan sesuai
dengan kebutuhan kelas. Variasi antara lain dapat dilakukan dengan
memberikan pilihan kepada siswa mengenai materi pelajaran yang akan
dipandunya ketika pelaksanaan kuis. Apabila kelas memiliki jumlah siswa
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yang sedikit, maka siswa dapat dibagi ke dalam dua tim yang kemudian
saling memberi kuis.
3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam penelitian
pembelajaran yang berkonteks kelas. PTK dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi. Selain itu, PTK
juga dilaksanakan sebagai upaya untuk memperbaiki mutu dan hasil
pembelajaran. Oleh karena itu, PTK sangat tepat dilakukan oleh guru.
PTK adalah suatu jenis penelitian tindakan dimana permasalahan yang
diangkat merupakan permasalahan yang benar-benar dihadapi oleh peserta
didik (masalah konkret) dan dirasakan oleh sebagian besar peserta didik,
sekaligus menjadi permasalahan yang muncul secara terus menerus di kelas
ketika guru mengajar (Sukardi dalam Das Salirawati, 2011: 2). Permasalahan-
permasalahan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tentunya hanya
dapat dipahami dan diamati secara langsung oleh guru yang mengajar. Guru
tersebut juga mengetahui secara pasti permasalahan yang muncul di kelas
tersebut memerlukan penanganan dengan segera dan jika tidak diatasi dapat
mengganggu proses pembelajaran. Oleh karena itu, permasalahan dalam PTK
harus diketahui berdasarkan observasi di kelas dan bertanya kepada guru yang
bersangkutan.
Suharsimi Arikunto (2010: 129) mengemukakan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat
atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada
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kelompok yang bersangkutan. Melalui PTK, guru dapat mengajar seperti
biasa tanpa terkurangi jam pelajarannya, akan tetapi sekaligus dapa
menerapkan suatu tindakan yang tujuannya untuk mengatasi masalah dan
memperbaiki kualitas pembelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
dalam pelaksanaannya, PTK telah dirancang untuk menyatu dengan kegiatan
pembelajaran di kelas.
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa PTK adalah
penelitian yang dilaksanakan melalui partisipasi peneliti atau guru dengan
kelompok sasaran. PTK dilaksanakan dalam rangka memberikan kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan (guru) untuk meningkatkan kemampuan
rasional dari tindakan-tindakan yang dilakukan. Tindakan-tindakan yang
dilakukan tentunya diarahkan untuk memperbaiki kondisi praktik
pembelajaran. Melalui PTK, guru menginkan terjadinya perubahan,
peningkatan, dan perubahan pembelajaran yang lebih baik, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai secara optimal.
B. Penelitian Relevan
Pada dasarnya, suatu penelitian tidak beranjak dari awal, namun telah ada
penelitian-penelitian dengan topik relevan yang telah mendahuluinya. Karena ini,
pada bagian ini diuraikan mengenai beberapa penelitian yang memiliki topik
relevan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk membuktikan keaslian
penelitian.
Maksud Mustajab, dkk. (2012) melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode Pembelajaran Cooperative Script Untuk Meningkatkan
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Partisipasi Belajar Siswa Kelas VIII A Smp Negeri 2 Karanggayam Tahun
Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan partisipasi
belajar siswa menggunakan metode pembelajaran cooperative script. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian
kelas VIII A SMP Negeri 2 Karanggayam tahun pelajaran 2012/2013 yang
berjumlah 38 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwametode
pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa
kelas VIII A SMP Negeri 2 Karanggayam tahun pelajaran 2012/2013. Partisipasi
belajar siswa meningkat dari 57,02% pada pra siklus menjadi 64,91% pada siklus
1 dan meningkat kembali menjadi 75,88% pada siklus 2.
Rakhmawati Khasanah dan Anang Priyanto (2012) melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Partisipasi dan Prestasi Belajar dengan Pendekatan
PAILKEM Melalui Model CIRC pada Pelajaran PKn Kelas VIII F di SMP N 3
Godean”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan partisipasi dan prestasi
belajar siswa kelas VIII F dengan menggunakan pendekatan PAILKEM melalui
model CIRC dalam proses belajar mengajar di SMP N 3 Godean pada mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan PAILKEM melalui model CIRC
pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar
siswa. partisipasi belajar siswa pada siklus II meningkat dari siklus I. Pada
prestasi belajar siswa siklus I mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan 74.83
dimana nilai yang diperoleh masih dibawah skor minimal 75. Pada siklus II
diperoleh hasil partisipasi belajar siswa sudah meningkat, sedangkan pada prestasi
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belajar siswa siklus II sudah meningkat dan mendapatkan nilai rata-rata
keseluruhan 79.35 dimana nilai yang diperoleh sudah diatas kriteria ketuntasan
minimal yaitu 75.
Andi Aryowibowo (2008) melakukan penelitian dengan judul “Upaya
Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika Melalui Metode
Kerja Kelompok”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian dilakukan melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode kerja kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
kelompok dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika.
Terjadi peningkatan partisipasi siswa dari sebesar 40,3% pada siklus I menjadi
sebesar 78,5% pada siklus kedua.
Dari uraian di atas diketahui beberapa penelitian yang relevan dengan
topik penelitian ini. Relevansi antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah pada variabel penelitian. Beberapa peneliti sebelumnya juga melakukan
penelitian tentang partisipasi belajar siswa. Selain itu, relevansi antara penelitian
ini dengan beberapa penelitian terdahulu juga terletak pada desain penelitian yang
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. Namun demikian,
penelitian ini tentunya memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian yang
relevan tersebut. Perbedaan tersebut antara lain terletak pada metode
pembelajaran yang digunakan selama pelaksanaan penelitian. Metode
pembelajaran yang digunakan peneliti adalah metode pembelajaran aktif tipe Quiz
Team pada pembelajaran Chasis. Selain itu, juga terdapat perbedaan subjek
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penelitian dengan penelitian-penelitian terdahulu. Adapun siswa yang menjadi
subjek penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Otomotif pada SMK
Diponegoro tahun ajaran 2012/2013.
C. Kerangka Berpikir
Sekolah merupakan salah satu tempat untuk menuntut ilmu. Di sekolah
proses belajar mengajar berlangsung. Keberlangsungan proses pendekatan
pembelajaran di sekolah harus didukung oleh semua komponen pendidikan. Guru
sebagai salah satu komponen tersebut harus mampu mendukung secara aktif
supaya tujuan dari kurikulum yang berlaku dapat tercapai. Salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru untuk mencapai tujuan tersebut yaitu mampu
memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
berfungsi untuk mencapai tujuan kurikulum dan berfungsi juga untuk mencapai
penguasaan pemahaman siswa sesuai dengan standar yang diinginkan.
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih
baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempangaruhinya, baik
faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang
datang dari lingkungan. Dalam proses pembelajaran ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar, salah satunya yaitu faktor pendekatan pembelajaran
(approach to learning). Ini berkaitan dengan upaya belajar yang dilakukan siswa
yang meliputi strategi dan metode pembelajaran.
Metode mengajar erat hubungannya dengan proses pendekatan
pembelajaran. Penggunaan metode mengajar yang berbeda dapat menunjukkan
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hasil belajar yang berbeda. Setiap metode mengajar mempunyai karakteristik
masing-masing baik kelebihan maupun kekurangan. Setiap metode mengajar
tidak dapat saling berdiri sendiri, metode-metode tersebut akan saling bervariasi
dengan metode yang lain karena kelemahan metode yang satu dapat ditutupi oleh
metode yang lain.
Metode pembelajaran yang masih konvensional, seperti metode ceramah
masih banyak digunakan dalam proses pembelajaran. Metode ini lebih
menitikberatkan pada peran serta guru sebagai sumber belajar. Dengan keadaan
seperti ini akan membentuk kepribadian siswa yang kurang baik, terutama
membentuk sikap siswa yang lebih pasif sehingga akan mempengaruhi dalam
hasil belajar. Metode ini menempatkan guru pada pusat perhatian. Gurulah yang
lebih banyak berbicara sedangkan murid hanya mendengarkan dan atau mencatat
hal-hal yang dianggap penting.
Salah satu tugas guru adalah memiliki metode pembelajaran dan
menggunakan media pembelajaran yang dapat membuat proses belajar berjalan
secara efektif dengan partisipasi aktif dari siswa. Salah satunya adalah melalui
pembelajaran aktif tipe Quiz Team. Hal ini juga dapat diterapkan pada
pembelajaran Chasis pada siswa kelas XI SMK Diponegoro. Penerapan metode
pembelajaran aktif tipe Quiz Team dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
partisipasi belajar siswa kelas XI SMK Diponegoro dalam pembelajaran Chasis.
Partisipasi belajar siswa sangat penting untuk ditingkatkan. Hal ini
disebabkan pastisipasi belajar siswa menjadi penentu bagi keberhasilan
pembelajaran yang dilaksanakan. Pastisipasi siswa dalam belajar dapat dilihat dari
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kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.
Pastisipasi belajar siswa antara lain dapat dilihat dari kegiatan visual, kegiatan
lisan, kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan
metrik, kegiatan mental, dan kegiatan emosional. Dengan pastisipasi yang tinggi
pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa dapat memiliki prestasi
belajar yang lebih baik.
Prestasi belajar pada dasarnya mencerminkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar
yang tinggi menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar berhasil dilaksanakan
dengan baik. Prestasi belajar dapat diketahui melalui evaluasi pembelajaran. Pada
jenjang pendidikan formal, evaluasi pembelajaran dilakukan secara formal dalam
jangka waktu tertentu. Hasil evaluasi tersebut berwujud angka-angka, yang
sekaligus melambangkan prestasi belajar yang diperoleh siswa.
Siswa kelas XI Otomotif SMK Diponegoro Yogyakarta memiliki
pastisipasi belajar yang masih rendah, khususnya pada pembelajaran Chasis. Hal
ini dapat dilihat dari berbagai indikator. Hasil observasi pada ketika pembelajaran
berlangsung menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan hanya
mendengarkan penjelasan dari guru. Sangat jarang ada siswa yang bertanya
kepada guru, bahkan ketika diberi kesempatan untuk bertanya oleh guru. Selain
itu, siswa juga merasa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran Chasis.
Kurangnya pastisipasi belajar siswa terlihat dari kurangnya respon siswa saat guru
memberikan pertanyaan/instruksi, siswa merasa takut untuk bertanya atau
berpendapat, kurangnya interaksi siswa dengan siswa lain berkaitan dengan
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materi pembelajaran Chasis, serta kurangnya keterlibatan siswa dalam membuat
kesimpulan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi
oleh guru sehingga siswa cenderung pasif. Oleh karena itu, diperlukan usaha
perbaikan yang dapat meningkatkan pastisipasi belajar pada pembelajaran Chasis.
Rendahmya partisipasi belajar ini turut menyebabkan mayoritas siswa kelas XI
SMK Diponegoro masih memiliki prestasi belajar yang rendah pada mata diklat
Chasis.
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran aktif yang
menekankan pada interaksi siswa dapat meningkatkan keaktifan dan partisipasi
siswa dalam belajar. Pembelajaran dengan menggunakan metode aktif tipe Quiz
Team merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang menggunakan
permainan. Meskipun dilakukan dalam kelompok, metode pembelajaran dengan
permainan dapat memberikan kesempatan mengembangkan kemampuan berpikir
individu.
Pembelajaran aktif tipe Quiz Team diharapkan dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan berbagi
dengan anggota kelompok, sehingga kemampuan siswa baik secara individu
maupun kelompok dapat berkembang. Penyajian masalah dalam pembelajaran
aktif tipe Quiz Team dapat melatih siswa secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep-konsep materi pembelajaran khususnya pada mata diklat
Chasis. Dengan penerapan pembelajaran aktif tipe Quiz Team, siswa akan saling
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mengungkapkan ide dengan teman-temannya sehingga diharapkan pastisipasi
siswa dapat mengalami peningkatan.
D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan dugaan awal penelitian. Hipotesis dirumuskan agar
penelitian dapat memenuhi tujuan dengan terfokus pada hipotesis. Hipotesis yang
akan diuji pada penelitian ini adalah: “Implementasi metode belajar aktif tipe
Quiz Team dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa pada pembelajaran
Chasis di SMK Diponegoro”.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 128), penelitian tindakan adalah penelitian
tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya
langsung dapat dikenakan pada subjek yang bersangkutan. PTK membutuhkan
adanya partisipasi dan koleborasi antara peneliti dengan anggota kelompok
sasaran. Pada dasarnya, PTK dilakukan untuk memecahkan masalah dengan
mengambil tindakan nyata. Dalam penelitian ini, PTK dilaksanakan untuk
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada mata diklat Chasis.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada Jurusan Teknik Otomotif SMK Diponegoro.
Sekolah ini merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan yang beralamat di
Komplek Ponpes Diponegoro Sembego Maguwoharjo, Depok, Sleman.
Pelaksanaan penelitian ini adalah pada tahun 2012/2013. Kurun waktu
pelaksanaan penelitian ini adalah dari bulan April sampai dengan Mei 2013.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI-A Jurusan Teknik
Otomotif SMK Diponegoro tahun pelajaran 2012/2013. Adapun jumlah siswa
yang terdapat pada kelas tersebut adalah sebanyak 22 siswa. Objek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah partisipasi belajar siswa.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161), variabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. dengan
demikian dapat dipahami bahwa variabel adalah segala sesuatu yang menjadi
objek pengamatan penelitian. Variabel pada penelitian ini adalah partisipasi
belajar. Partisipasi belajar dapat dipahami sebagai keterlibatan mental, emosi dan
fisik peserta didik dalam memberikan respon terhadap kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan
dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Aspek-aspek dari partisipasi belajar
antara lain adalah: (1) siswa memberikan pendapat untuk pemecahan masalah; (2)
siswa memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain; (3) siswa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru; (4) motivasi dalam mengerjakan
tugas; (5) toleransi dan mau menerima pendapat orang lain; dan (6) mempunyai
tanggung jawab kelompok. Partisipasi belajar diukur melalui penyebaran angket
kepada siswa yang menjadi subjek penelitian.
E. Rancangan Penelitian
Secara garis besar, PTK memiliki empat komponen pokok. Komponen
pokok tersebut juga menunjukkan langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan.
Langkah-langkah tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Hubungan antara keempat komponen pokok terhsebut menunjukkan
sebuah siklus atau kegiatan berulang sehingga membentuk siklus (Suharsimi
Arikunto, 2010: 131). Suharsimi Arikunto (2010: 141-143) berpendapat bahwa
PTK sebaiknya dilaksanakan tidak kurang dari dua siklus dengan jumlah
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pertemuan sebanyak tiga kali pada masing-masing siklus. Berdasarkan pendapat
tersebut, penelitian ini akan dilaksanakan dalam 2 siklus. Namun demikian,
apabila diperlukan dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan
partisipasi belajar siswa pada mata diklat Chasis pada siswa kelas XI SMK
Diponegoro. Ketiga siklus tersebut diupayakan untuk meningkatkan pastisipasi
belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran Aktif
Tipe Quiz Team. Secara rinci, prosedur pelaksanaan penelitian ini dijabarkan
sebagaimana berikut.
1. Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan dilakukan dengan menyusun rencana tindakan yang
akan dilakukan di kelas. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah
sebagai berikut.
1) Menyusun perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
mata pelajaran Chasis.
2) Menyusun instrumen penelitian berupa angket partisipasi belajar
siswa.
3) Menyiapkan alat-alat, media pembelajaran yang digunakan, dan
menata ruang kelas yang akan digunakan untuk untuk pembelajaran
dengan metode Aktif Tipe Quiz Team.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan
tindakan sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan, guru
menjelaskan materi pelajaran Chasis menggunakan langkah-langkah
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team. Langkah-langkah dalam pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team adalah sebagai berikut.
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2) Pada pertemuan awal, guru menjelaskan terlebih dulu mengenai model
pembelajaran/skenario yang akan dilakukan di kelas agar siswa dapat
mengikuti alur pembelajaran.
3) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok / tim, yang kemudian
disebut sebagai tim A, tim B, dan tim C.
4) Guru mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk.
5) Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran Chasis.
6) Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis.
7) Guru meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari kembali catatan mereka.
8) Guru mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team. Tim A yang telah
mempersiapkan soal dan jawaban menguji tim B, jika tim B tidak bisa
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menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan kepada tim C untuk
menjawab pertanyaan dari tim A. Tim A kemudian melanjutkan
pertanyaan kepada anggota tim C, jika tim C tidak bisa menjawab
pertanyaan dari tim A, maka tim B diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan dari tim A. Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran
sebagai pemandu berpindah kepada tim B. Setelah kuis yang dipandu
tim B berakhir, tim C kemudian berperan sebagai pemandu.
9) Setelah memberikan kesempatan pada setiap tim untuk menjadi
pemandu kuis guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya jika ada materi yang belum jelas ataupun pertanyaan yang
belum bisa dijawab pada sesi kuis yang sudah dilakukan sebelumnya.
10) Guru mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir
kegiatan pembelajaran.
Dalam pelaksanaan PTK, hal yang perlu diperhatikan adalah
ingatan dan ketaatan guru terhadap rancangan pembelajaran. Modifikasi
tentu saja tetap diperbolehkan selama tidak mengganggu prinsip
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
c. Pengamatan
Pengamatan merupakan pelaksanaan pengamatan oleh pengamat.
Pengataman ini dilakukan selama pelaksanaan tindakan. Dengan kata lain,
pelaksanaan dan pengamatan dilaksanakan pada waktu yang sama. Dalam
penelitian ini, peneliti dibantu pengamat lain (observer) yang mengamati
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jalannya pembelajaran serta mencatat berdasarkan lembar observasi yang
telah dipersiapkan sebelumnya.
d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang telah terjadi selama pembelajaran berlangsung. Refleksi dilakukan
terhadap hasil pengamatan yang dilakukan selama pembelajaran. Refleksi
bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi saat
pembelajaran berlangsung. Pada tahap refleksi dilakukan perbandingan
antara kondisi awal dengan kondisi setelah diberi tindakan. Hasil dari
refleksi akan digunakan sebagai pertimbangan dalam merencanakan
pembelajaran siklus berikutnya.
2. Siklus II
Setelah pelaksanaan siklus I berakhir, diharapkan telah ada perubahan
yang mendasar pada partisipasi belajar siswa. Pelaksanaan siklus II pada
dasarnya disesuai dengan hasil siklus I. Pada pelaksanaan siklus II dilakukan
perbaikan terhadap kekurangan yang terjadi selama siklus I. Prosedur
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I, yaitu diawali
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Secara
garis besar, siklus I dan II memiliki persamaan langkah. Akan tetapi, siklus II
dilakukan perbaikan melalui pertimbangan terhadap hasil siklus I. Masing-
masing langkah pada siklus II diuraikan sebagai berikut.
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a. Perencanaan
Pelaksanaan perencanaan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan
pelaksanaan perencanaan siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap
perencanaan siklus II adalah sebagai berikut.
1) Menyusun perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
mata pelajaran Chasis, yang disempurnakan untuk menangani
masalah-masalah pada siklus I.
2) Menyusun instrumen penelitian berupa angket partisipasi belajar
siswa.
3) Menyiapkan alat-alat, media pembelajaran, dan menata ruang kelas
yang akan digunakan untuk untuk pembelajaran dengan metode Aktif
Tipe Quiz Team, sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tahap ini juga didasarkan pada rencana yang telah
disusun sebelumnya. Pada dasarnya perbaikan terhadap pelaksanaan siklus
I tidak merubah prinsip pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team. Adapun
langkah-langkah pembelajarannya tetap sama, yaitu sebagai berikut.
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2) Pada pertemuan awal, guru menjelaskan terlebih dulu mengenai model
pembelajaran/skenario yang akan dilakukan di kelas agar siswa dapat
mengikuti alur pembelajaran.
3) Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok / tim, yang kemudian
disebut sebagai tim A, tim B, dan tim C.
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4) Guru mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk.
5) Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran Chasis.
6) Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis.
7) Guru meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari kembali catatan mereka.
8) Guru mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team. Tim A yang telah
mempersiapkan soal dan jawaban menguji tim B, jika tim B tidak bisa
menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan kepada tim C untuk
menjawab pertanyaan dari tim A. Tim A kemudian melanjutkan
pertanyaan kepada anggota tim C, jika tim C tidak bisa menjawab
pertanyaan dari tim A, maka tim B diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan dari tim A. Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran
sebagai pemandu berpindah kepada tim B. Setelah kuis yang dipandu
tim B berakhir, tim C kemudian berperan sebagai pemandu.
9) Setelah memberikan kesempatan pada setiap tim untuk menjadi
pemandu kuis guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya jika ada materi yang belum jelas ataupun pertanyaan yang
belum bisa dijawab pada sesi kuis yang sudah dilakukan sebelumnya.
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10) Guru mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir
kegiatan pembelajaran.
c. Pengamatan
Tahap pengamatan dilakukan seperti halnya siklus I. pengamatan
yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung ini sebagai upaya dalam
mengamati pelaksanaan tindakan. Dalam melakukan pengamatan, peneliti
dibantu pengamat lain (observer) yang turut dalam mengamati jalannya
pembelajaran serta mencatat berdasarkan lembar observasi yang telah
disiapkan sebelumnya.
d. Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi kembali terhadap hasil
pengamatan kembali dilakukan selama pembelajaran. Seperti halnya pada
siklus sebelumnya, pada siklus ini refleksi juga bertujuan untuk
mengetahui kekurangan dan kelebihan yang terjadi saat pembelajaran
berlangsung. Pada siklus ini, refleksi dilakukan atas masalah-masalah
yang muncul sehingga dapat dilakukan penyempurnaan tindakan pada
siklus berikutnya jika dianggap perlu.
F. Metode Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas XI SMK
Diponegoro serta lingkungan yang mendukung pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi
metode-metode pada uraian berikut.
51
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2011: 145), teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar. Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data dari keadaan yang
ingin diamati, yaitu aktivitas, sikap, dan respon siswa ketika mengikuti
pembelajaran dengan metode Aktif Tipe Quiz Team. Observasi dilaksanakan
secara langsung terhadap subjek penelitian pada saat pelaksanaan tindakan.
Observasi didokumentasi peneliti melalui foto dan video selama pelaksanaan
tindakan.
2. Angket
Angket disebut juga dengan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2011: 142). Pengumpulan data dengan metode angket ditujukan
untuk memperoleh data mengenai partisipasi belajar siswa. Pengumpulan data
melalui angket atau kuesioner dilakukan peneliti dengan memberikan daftar
yang berisi sejumlah pertanyaan mengenai partisipasi belajar.
G. Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data penelitian, digunakan instrumen sebagai alat
bantu untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Berdasarkan metode
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pengumpulan data yang telah diuraikan sebelumnya, maka instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Suharsimi Arikunto
(2010: 194) menyatakan bahwa kuesioner dipakai untuk menyebut metode
maupun instrumen. Hal ini berarti bahwa dalam teknik pengumpulan data dengan
metode kuesioner atau angket, maka instrumen yang digunakan juga disebut
dengan kuesioner atau angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih salah satu jawaban tersebut.
Pilihan jawaban dalam angket penelitian didesain menggunakan Skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011: 93).
Dengan penggunaan Skala Likert tersebut, siswa diminta untuk menyatakan
kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap isi pernyataan pada masing-masing butir
skala. Setiap butir akan diberikan empat pilihan jawaban, yakni SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Jawaban
“Netral” pada skala Likert sengaja dihilangkan untuk menghindari respon
tendency effect, yaitu jawaban yang cenderung mengumpul di tengah atau
kecenderungan pemusatan jawaban pada satu alternatif. Penskoran untuk tiap
jawaban angket tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Skor Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Angket penelitian terdiri dari butir-butir pertanyaan atau pernyataan
terkait dengan partisipasi belajar. Pernyataan-pernyataan dalam butir angket
didasarkan pada teori yang melandasi variabel penelitian. Adapun kisi-kisi
angket penelitian dapat dilihat sebagaimana berikut.
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel Aspek NomorButir
Jumlah
Butir
Partisipasi
Belajar
Memberikan pendapat untuk
pemecahan masalah
1, 2, 3, 4, 5 5
Memberikan tanggapan
terhadap pendapat orang lain
6, 7, 8, 9, 10 5
Mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru
11, 12, 13,
14, 15
5
Motivasi dalam mengerjakan
tugas
16, 17, 18,
19, 20
5
Toleransi dan mau menerima
pendapat orang lain
21, 22, 23,
24, 25
5
Mempunyai tanggung jawab
kelompok
26, 27, 28,
29, 30
5
Pada suatu penelitian, instrumen atau alat ukur harus memenuhi
kriteria sebagai instrumen yang valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum
melakukan penyebaran angket kepada subjek penelitian, peneliti terlebih dulu
melakukan pengujian terhadap angket penelitian. Ujicoba dilakukan dengan
menyebarkan angket kepada responden diluar subjek penelitian. Responden
yang dilibatkan dalam ujicoba instrumen siswa kelas XI-B SMK Diponegoro
dengan jumlah sebanyak 26 siswa. Pengujian instrumen pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Uji Validitas
Uji Uji validitas merupakan alat uji yang digunakan untuk
mengukur keakuratan data yang diteliti. Tinggi rendahnya nilai validitas
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menunjukkan sejauh mana data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari
gambaran variabel yang dimaksud (Arikunto, 2010: 154). Uji validitas
yang digunakan adalah dengan cara menghitung koefisien korelasi antara
skor butir angket dengan skor total menggunakan teknik Pearson’s
product moment corelation. Rumus yang dilakukan dalam melakukan uji
validitas adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2010: 213).
rxy=
N∑XY-(∑X)(∑Y)
N∑X2- ∑X2 N∑Y2- ∑Y2
Keterangan:
Y = Jumlah Seluruh Sektor Y
X = Jumlah Seluruh Sektor X
XY = JumlahHasil Perkalian Antara Sektor X dan SektorY
N = Jumlah Kasus
rxy = Angka Indeks Kolerasi Product Moment
Pengujian validitas data dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut.
1) Jika rxy positif dan rxy lebih besar dari rtabel, maka butir tersebut
dinyatakan valid
2) Jika rxy hasil tidak positif dan rxy lebih kecil dari rtabel, maka butir
tersebut dinyatakan tidak valid
Hasil uji validitas menunjukkan koefisien korelasi pada seluruh
butir angket partisipasi belajar berkisar antara 0,290 sampai dengan 0,727.
Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. Butir
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instrumen yang tidak validi akan dibatalkan dengan dihapus dan tidak
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. Berikut ringkasan dari
hasil uji validitas.
Tabel 3. Hasil Uji Validitas
No Butir rxy r tabel Keterangan
1. 0,630 0,388 Valid
2. 0,566 0,388 Valid
3. 0,372 0,388 Tidak Valid
4. 0,620 0,388 Valid
5. 0,439 0,388 Valid
6. 0,508 0,388 Valid
7. 0,398 0,388 Valid
8. 0,489 0,388 Valid
9. 0,522 0,388 Valid
10. 0,685 0,388 Valid
11. 0,466 0,388 Valid
12. 0,361 0,388 Tidak Valid
13. 0,670 0,388 Valid
14. 0,516 0,388 Valid
15. 0,497 0,388 Valid
16. 0,593 0,388 Valid
17. 0,660 0,388 Valid
18. 0,316 0,388 Tidak Valid
19. 0,535 0,388 Valid
20. 0,475 0,388 Valid
21. 0,475 0,388 Valid
22. 0,403 0,388 Valid
23. 0,310 0,388 Tidak Valid
24. 0,406 0,388 Valid
25. 0,721 0,388 Valid
26. 0,570 0,388 Valid
27. 0,646 0,388 Valid
28. 0,727 0,388 Valid
29. 0,290 0,388 Tidak Valid
30. 0,345 0,388 Tidak Valid
Hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat
6 butir angket yang tidak valid. Hal ini ditunjukkan oleh perbandingan
antara nilai rxy dengan nilai rtabel. Butir instrumen yang tidak valid
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memiliki nilai rxy lebih kecil dari rtabel. Adapun butir yang tidak valid
tersebut adalah nomor 3, 12, 18, 23, 29, dan 30. Kriteria butir yang valid
adalah butir yang memiliki nilai rxy lebih besar dari rtabel. Jumlah butir
yang yang memiliki nilai rxy lebih besar dari rtabel adalah sebanyak 24
butir. Dengan demikian, butir angket yang diikutsertakan dalam
pengumpulan data penelitian adalah sebanyak 24 butir.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan terhadap satu
perangkat angket untuk mengukur keandalan atau konsistensi dari
instrumen penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabla jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Data yang diuji reliabilitasnya adalah data yang telah lulus dalam
pengujian validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan yang valid saja yang
diuji. Uji reliabilitas ini diukur melalui koefisien alpha (Cronbach).
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Suharsimi Arikunto, 2010:
239).
r11=
k
k-1 1-
∑σb
2
σ2t
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan
Σσb
2 = jumlah varian butir
σ
2
t = varians total
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Dengan metode Alpha Cronbach, koefisien hasil ukur akan
beragam antara 0 hingga 1. Ketentuan pengujian adalah sebagai berikut.
1) Jika r11 lebih besar dari 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan
reliabel
2) Jika r11 lebih kecil dari 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak
reliabel
Hasil perhitungan menunjukkan besarnya koefisien r11 =0897.
Dengan demikian, angket penelitian memenuhi kriteria reliabel dengan
nilai r11 lebih besar daripada 0,6. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil
perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 3.
H. Teknik Analisis Data
Alat-alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan untuk
menguraikan data kualitatif berupa informasi-informasi yang diperoleh dalam
pelaksanaan pembelajaran Chasis menggunakan metode Aktif Tipe Quiz Team.
Analisis kuantitatif dilakukan untuk mejabarkan data kuantitatif yang diperoleh
dari pelaksanaan penelitian. Alat-alat analisis yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap hasil angket
partisipasi belajar yang diberikan pada siswa. Analisis deskriptif yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase dari
distribusi frekuensi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kategori tingkat
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partisipasi belajar siswa. Untuk menghitung persentase digunakan rumus sebagai
berikut.
P=
F
N
x100%
Keterangan:
P = Angka presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah subyek / responden
Konversi data kuantitatif ke data kualitatif dilakukan dengan Skala 5.
Kriteria patokan pada Skala 5 menggunakan mean (X) dan standar deviasi (Sd).
Berdasarkan rentangan nilai yang diperoleh, selanjutnya dimasukan kedalam
kategori sebagai berikut.
Tabel 4. Kriteria Skor
Interval Skor Kategori
X > Xi + 1,80 Sbi Sangat baik
Xi + 0,60 Sbi< X ≤ Xi + 1,80Sbi Baik
Xi –0,60Sbi < X ≤ Xi + 0,60Sbi Cukup
Xi –1,80Sbi < X ≤ Xi –0,60 Sbi Kurang
X ≤ Xi –1,80Sbi Sangat kurang
Keterangan:
X = Rerata ideal
= ½ (Skor tertinggi + Skor terendah)
Sbi = Simpangan baku ideal
= 1/6 (Skor tertinggi – Skor terendah)
X = Skor aktual
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I. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan tindakan dibagi dalam dua aspek, yaitu
keberhasilan proses dan keberhasilan hasil. Masing-masing indikator
keberhasilan diuraikan sebagai berikut.
1. Indikator Keberhasilan Proses
Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses
pembelajaran Chasis. Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran juga dapat
dilihat dari sikap positif, konsentrasi peserta didik, serta adanya respon yang
baik dalam proses pembelajaran. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan
hal-hal yang terjadi selama tindakan dilakukan.
2. Indikator Keberhasilan Hasil
Indikator keberhasilan hasil didasarkan atas meningkatnya partisipasi
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Aktif Tipe Quiz
Team. Perubahan partisipasi belajar siswa yang positif dapat dilihat pada
orang perorang ataupun keseluruhan siswa. Indikator ini dilihat dengan cara
membandingkan partisipasi belajar sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.
Partisipasi siswa dikatakan meningkat apabila indikator keberhasilan
menunjukkan skor 70% - 100%. Artinya, lebih dari 70% siswa telah memiliki
partisipasi belajar yang baik.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan partispasi belajar siswa
pada pembelajaran Chasis di kelas XI Otomotif SMK Diponegoro yang mengikuti
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian ini
diarahkan untuk dianalisis agar memenuhi tujuan tersebut. Proses pemecahan
masalah untuk mencapai tujuan penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian
dilakukan melalui analisis data. Data yang diperoleh melalui angket tersebut
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan untuk memecahkan masalah penelitian.
Berikut uraian dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian.
A. Pra Penelitian Tindakan Kelas
Kegiatan pra penelitian tindakan kelas diawali dengan mengamati proses
pembelajaran Chasis di kelas. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap
proses pembelajaran Chasis di kelas XI-A. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan, terlihat bahwa siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran Chasis. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terlihat
bahwa sebagian besar siswa terlihat tidak fokus kepada pelajaran yang diberikan
peneliti. Mayoritas siswa yang duduk di bagian belakang sering terlihat berbicara
dengan teman sebangkunya. Ada beberapa siswa yang mengantuk dan tertidur
selama pembelajaran berlangsung.
Siswa tidak akan menjawab pertanyaan peneliti jika tidak ditunjuk secara
langsung. Jumlah siswa yang aktif sangat sedikit ketika diadakan kegiatan
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diskusi. Dalam kegiatan tersebut, mayoritas siswa hanya ikut-ikutan saja sebagai
pelengkap. Selain itu, dalam kegiatan diskusi masih banyak siswa yang bercanda
dengan temannya. Hal ini mengindikasikan kurangnya partisipasi belajar siswa,
khususnya pada kelas XI Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Diponegoro.
Apabila peneliti meninggalkan kelas, suasana di kelas XI menjadi rebut
meskipun peneliti telah memberikan tugas untuk dikerjakan siswa. Hal ini
disebabkan siswa berusaha meminta jawaban kepada teman yang lain sehingga
kelas menjadi ramai. Berdasarkan pengamatan tersebut, dapat diketahui bahwa
siswa kelas XI belum memiliki partisipasi belajar yang baik dalam mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu, partisipasi belajar siswa kelas XI dalam mata
diklat Chasis masih perlu ditingkatkan.
Kegiatan pra penelitian kemudian dilakukan dengan persiapan penelitian.
Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah pemilihan dan perumusan terhadap
masalah yang akan diteliti, penyusunan rencana penelitian, kemudian
menpenelitis ijin dan melaporkan rencana penelitian pada instansi terkait.
Langkah-langkah persiapan penelitian diuraikan sebagaimana berikut.
1. Melihat fakta mengenai permasalahan terkait partisipasi belajar siswa kelas
XI SMK Diponegoro, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
peningkatan partisipasi belajar siswa pada mata diklat Chasis. Berdasarkan
permasalahan tersebut kemudian dihimpun informasi dan teori-teori sebagai
dasar menyusun rencana penelitian yang tertuang pada Bab I sampai dengan
Bab III. Dalam tahap persiapan juga disusun instrumen berupa angket yang
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digunakan dalam pengumpulan data. Penyusunan rencana penelitian
dilakukan melalui bimbingan dan arahan dari Dosen Pembimbing.
2. Proposal penelitian yang telah disetujui kemudian digunakan untuk meminta
ijin penelitian terhadap Kepala Sekolah di SMK Diponegoro.
3. Selanjutnya, peneliti meminta surat pengantar dari Universitas Negeri
Yogyakarta. Surat pengantar tersebut digunakan untuk mendapatkan surat izin
dari SMK Diponegoro, dan tembusannya ke seluruh instansi terkait.
4. Peneliti menemui pihak SMK Diponegoro untuk konfirmasi bahwa akan
melaksanakan penelitian, dan memberikan surat izin dari kampus sebagai
surat pengantar untuk mengadakan penelitian.
5. Setelah diberi izin oleh pihak sekolah, peneliti menemui peneliti yang
bersangkutan untuk konfirmasi jadwal pelaksanaan penelitian.
6. Melakukan ujicoba instrumen pada kelas VI-B SMK Diponegoro. Ujicoba
instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket yang
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil ujicoba instrumen diperoleh 24
butir angket yang valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data
penelitian. Hasil ujicoba instrumen penelitian dapat dilihat pada Lampiran 3.
B. Hasil Penelitian
1. Siklus I
a. Perencanaan
Berdasarkan observasi awal sebelum memulai penelitian,
diperoleh permasalahan dalam pembelajaran Chasis. Adapun
permasalahan yang terdapat pada kelas XI adalah kurangnya partisipasi
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belajar siswa. Hal ini salah satunya disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa. Pada tahap ini telah disusun
rencana pembelajaran siklus I dan materi pembelajaran yang akan
menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team.
Lembar instrumen penelitian dibuat untuk menilai partisipasi
belajar siswa dalam proses pembelajaran. Untuk membantu pelaksanaan
pengambilan data dipilih observer yang membantu mengamati jalannya
pembelajaran. Sebelumnya observer diberikan penjelasan mengenai
metode pengamatan. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, siswa diminta
mengisi angket partisipasi belajar untuk mengetahui partisipasi belajar
awal siswa. Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi mengenai teori partisipasi
belajar.
Secara rinci, hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan ini
antara lain sebagai berikut.
1) Merencanakan waktu pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanaakan
2) Menyusun perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
mata diklat Chasis
3) Mempersiapkan lembar angket partisipasi belajar pada mata diklat
Chasis
4) Mempersiapkan tempat pelaksanaan pembelajaran Chasis
5) Mempersiapkan materi, media, dan alat-alat yang digunakan untuk
pembelajaran
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b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1
Sebelum dilaksanakan pembelajaran, diberikan penjelasan
kepada siswa-siswa kelas XI mengenai alur metode pembelajaran
Aktif tipe Quiz Team yang akan dilaksanakan. Penjelasan yang
diberikan diharapkan dapat memperlancar penelitian. Untuk
mempermudah dalam memberikan penjelasan mengenai alur
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team, dibagikan lembar alur
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team kepada semua siswa. Kemudian
siswa kelas XI dibagi menjadi 3 kelompok. Melalui pembagian
tersebut diperoleh kelompok A dengan jumlah siswa sebanyak 7
orang, kelompok B dengan jumlah siswa sebanyak 7 orang dan
kelompok C dengan jumlah siswa sebanyak 8 orang.
Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan metode pembelajaran Aktif tipe
Quiz Team. Namun demikian, sebelum pelaksanaan pembelajaran
terlebih dahulu diberikan evaluasi I untuk mengetahui partisipasi awal
siswa. Setelah pemberian evaluasi I, peneliti melaksanakan tindakan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Selama
kegiatan pembelajaran, dilakukan pengamatan dan pemdampingan
kepada siswa dalam belajar kelompok. Pengamat membantu peneliti
mengamati respon siswa selama pembelajaran berlangsing.
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Pertemuan I diikuti oleh seluruh siswa kelas XI-A SMK
Diponegoro dengan jumlah sebanyak 22 siswa. Materi pembelajaran
pada pertemuan pertama adalah ‘Gangguan Pada Sistem Rem Dan
Gangguan Pada Sistem Rem Cakram’. Tindakan yang dilakukan pada
tahap ini secara lebih rinci adalah:
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan angket
kepada siswa untuk mengetahui partisipasi belajar awal siswa
Pada awal pembelajaran, peneliti membuka pertemuan
dengan memperkenalkan diri serta menjelaskan maksud dan tujuan
dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. Peneliti kemudian
berusaha menjalin keakraban dengan siswa dengan bertanya kabar
dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya, peneliti meminta
siswa untuk mengisi angket partisipasi belajar. Pengisian angket
ini dilakukan untuk mengetahui partisipasi belajar awal siswa pada
pembelajaran Chasis.
b) Menjelaskan metode pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
di kelas agar siswa dapat mengikuti alur pembelajaran
Selain informasi mengenai tujuan dari pelaksanaan
pembelajaran, peneliti juga menjelaskan mengenai materi yang
akan diberikan kepada siswa. Sesuai dengan rencana yang telah
dibuat, pembelajaran dilaksanakan dengan metode Aktif tipe Quiz
team. Selama pelaksanaan penelitian, peneliti berperan sebagai
guru. Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario
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pelaksanaan pembelajaran Aktif tipe Quiz Team yang telah
disusun. Pelaksanaan bimbingan klasikal pada siklus I pertemuan 1
dengan topik gangguan pada sistem rem dan gangguan pada sistem
rem cakram. Dalam hal ini, peneliti kembali memberikan
kesmpatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum
jelas.
c) Membagi siswa menjadi tiga kelompok / tim, yang kemudian
disebut sebagai tim A, tim B, dan tim C
Peneliti mengajak siswa untuk membentuk 3 kelompok
dengan setiap kelompok yang beranggotakan 7-8 orang siswa yang
mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda. Tidak ada
siswa yang berkomentar tentang pembagian kelompok tersebut.
Berdasarkan kesepakatan dengan guru, pelaksanaan penelitian
dilakukan mengikuti jadwal pelajaran Chasis di kelas XI.
d) Mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
Pada perencanaan sebelumnya, peneliti telah memilih topik
yang bisa dijadikan 3 segmen. Siswa diberikan kesempatan untuk
berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dalam memilih
segmen topiknya. Masing-masing kelompok diberi 1 segmen.
e) Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran Chasis
Setelah membagi topik untuk masing-masing kelompok,
peneliti menerangkan garis besar materi pelajaran melalui slide
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PowerPoint. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengantar
kepada siswa mengenai materi pelajaran yang dibahas. Penjelasan
juga dilakukan untuk membuat siswa lebih siap dalam mengikuti
tahap pembelajaran selanjutnya
f) Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis
Setelah menjelaskan materi pembelajaran selama lebih
kurang 10 menit, peneliti mengajak siswa untuk memulai diskusi
kelompok. Pada awal pelaksanaan, peneliti menunjuk tim A
sebagai pemandu kuis. Tugas dari pemandu adalah mempersiapkan
soal yang akan digunakan untuk tim lainnya.
g) Meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari kembali catatan mereka
Peneliti meminta tim A yang telah ditugaskan sebagai
pemandu untuk mempersiapkan 6 soal dan jawaban sesuai dengan
topik yang dipilihnya. Ketika tim A ditugaskan untuk membuat
soal, tim B dan tim C diminta untuk mempelajari topik materi tim
A. hal ini dilakukan oleh tim B dan tim C untuk mempersiapkan
diri menjawab soal-soal dari tim A. pada tahap ini, tidak semua
sisa berpartisipasi. Pada kelompok A yang diberi tugas membuat
soal, hanya 2 siswa yang berpartisipasi aktif dalam membuat soal.
Siswa lainnya membicarakan hal-hal diluar materi pelajaran.
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Anggota tim B dan tim C juga tidak menggunakan waktu
untuk mempelajari materi pelajaran. Siswa yang bersedia
membaca materi pelajaran hanya 3 orang pada tim B dan 1 orang
pada tim C. Banyak siswa tim B yang tertidur di meja. Selain itu,
ada pula yang minta ijin keluar kelas dan baru kembali setelah
pelajaran hampir berakhir. Seperti halnya anggota tim B, anggota
tim C juga menunjukkan respon yang hampir sama. Banyak
anggota tim C yang tertidur di meja. Selain itu, ada pula siswa
yang melihat dan memperhatikan suasana keluar kelas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa masih sangat rendah.
h) Mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team
Tim A yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
diminta untuk menguji tim B. Sesuai dengan kesepakatan, jika tim
B tidak bisa menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan
kepada tim C untuk menjawab pertanyaan dari tim A. Ketika tim A
membacakan pertanyaan, hanya 1 pertanyaan yang berhasil
dijawab oleh anggota tim B. Anggota tim B saling menunjuk
temannya agar bukan dirinya yang ditugaskan menjawab
pertanyaan. Dua pertanyaan lain yang dilempar kepada tim C juga
tidak berhasil oleh tim C.
Tim A kemudian melanjutkan 3 pertanyaan lainnya kepada
anggota tim C. Sebagaimana yang dilakukan kepada tim B, jika
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tim C tidak bisa menjawab pertanyaan dari tim A, maka tim B
diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari tim A.
Sebagian besar anggota tim C juga tidak bersedia ditugaskan
menjawab pertanyaan. Setelah salah satu siswa ditunjuk sebagai
wakil yang bertugas menjawab, jawaban dari tim C salah.
Pertanyaan yang dilempar kepada tim B salah satunya berhasil
dijawab oleh tim B.
Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran sebagai
pemandu berpindah kepada tim B. Setelah kuis yang dipandu tim
B berakhir, tim C kemudian berperan sebagai pemandu. Kuis yang
dipandu oleh tim lainnya juga berjalan kurang lebih sama dengan
kuis yang dipandu tim. Salah satu tim yang masih lebih banyak
berpartisipasi dibanding tim lainnya adalah tim B. Meskipun
demikian, sebagian besar siswa pada tim B juga belum dapat
dikategorikan memiliki partisipasi belajar yang baik.
i) Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas
Ketika jam pelajaran hampir berakhir, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Tidak satupun siswa
menggunakan kesempatan tersebut. Banyak siswa yang kelihatan
melamun atau memandang keluar kelas. Salah satu siswa
mengajak temannya bercanda sehingga kelas menjadi ramai.
70
j) Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah
dibahas
Pada akhir pembelajaran, peneliti kemudian mengajak
siswa untuk menyimpulan materi pembelajaran yang telah
dipelajari. Peneliti juga menyampaikan materi pertemuan
selanjutnya dan mengucapkan salam penutup.
2) Pertemuan 2
Pada pertemuan kedua, beberapa siswa sudah berkelompok
karena pada pertemuan sebelumnya sudah diinstruksikan oleh peneliti
untuk langsung berkelompok jika pelajaran Chasis dimulai. Langkah-
langkah pembelajaran pada pertemuan 2 tidak jauh berbeda dengan
pertemuan 1. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut.
a) Menanyakan kepada siswa beberapa pertanyaan untuk mengingat
materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya
Awal pelaksanaan pelajaran, peneliti memberi salam dan
menanyakan kabar siswa. Peneliti kemudian memeriksa kehadiran
siswa. Setelah itu, peneliti mengingatkan kembali mengenai materi
yang telah dibahas dalam pertemuan sebelumnya, yaitu mengenai
‘Gangguan Pada Sistem Rem Dan Gangguan Pada Sistem Rem
Cakram’. Peneliti bertanya untuk memancing partisipasi siswa.
Sebagian siswa menjawab secara serempak pertanyaan-pertanyaan
yang dikemukakan peneliti. Peneliti memgoreksi jawaban siswa
dan memberikan sedikit penjelasan.
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b) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Pada tahap ini, peneliti menyampaikan tujuan dari
pembelajaran mengenai ‘Cara Memperbaiki Gangguan Sistem Rem
Cakram’. Pada saat menyampaikan tujuan pembelajaran, sebagian
siswa diam dan memperhatikan guru. Sebagian siswa di barisan
belakang masih merapikan mejanya. Beberapa siswa juga terlihat
mempersiapkan alat tulis.
c) Menjelaskan model pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa pembelajaran
yang akan dilaksanakan sama seperti pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat cukup senang dengan
penjelasan peneliti.
d) Mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
Pada pertemuan 2, materi yang akan dibahas adalah ‘Cara
Memperbaiki Gangguan Sistem Rem Cakram’. Pada tahap ini,
peneliti kembali mengajak siswa memilih topik yang akan
disajikan siswa. Sebelumnya, peneliti telah membagi materi
pelajaran menjadi 3 segmen. Masing-masing kelompok kembali
diberikan kesempatan untuk memilih segmen yang akan
disajikannya ketika pelaksanaan kuis. Pada tahap ini, tim A dan
tim C memilih materi yang sama. Oleh karena itu, dilakukan
undian untuk memilih segmen yang akan disajikan.
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e) Menjelaskan garis besar dari materi pelajaran Chasis
Peneliti menjelaskan mengenai garis besar materi cara
memperbaiki gangguan sistem rem cakram. Sebagian siswa
mendengarkan penjelasan peneliti. Beberapa siswa masih
berbicara dan mengajak temannya bercanda.
f) Memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis
Pada saat memulai diskusi kelompok, guru kembali
menunjuk tim A sebagai pemandu kuis. Akan tetapi, salah satu
siswa tim B meminta agar kesempatan pertama pada pertemuan
kedua diberikan kepada tim B. Dengan kata lain, siswa
mengharapkan adanya pergantian kesempatan untuk menjadi tim
yang pertama memandu. Peneliti mengijinkan dan memberikan
kesempatan pertama kepada tim B.
g) Meminta tim B menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim A dan tim B menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari kembali catatan mereka
Sebagai tim pemandu, tim B diminta untuk mempersiapkan
6 soal dan jawabannya untuk digunakan dalam sesi kuis. Pada saat
tim B mempersiapkan pertanyaan, tim A dan tim C diberikan
kesempatan untuk mempelajari materi tim B. pada saat
mempelajari, sebagian siswa tim A dan tim C membaca dan
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membuat ringkasan, sementara sebagian masih berbica dengan
teman kelompoknya mengenai hal-hal diluar pelajaran.
h) Mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
Pada pertemuan ini, tim B yang telah mempersiapkan soal
dan jawaban menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab
pertanyaan, maka diberi kesempatan kepada tim C untuk
menjawab pertanyaan dari tim A. Tim B kemudian melanjutkan
pertanyaan kepada anggota tim C, jika tim C tidak bisa menjawab
pertanyaan dari tim B, maka tim A diberi kesempatan untuk
menjawab pertanyaan dari tim B. Setalah kuis yang dipandu tim A
selesai, peran sebagai pemandu berpindah kepada tim C. Setelah
kuis yang dipandu tim C berakhir, tim A kemudian berperan
sebagai pemandu.
Pada tahap kuis kali ini, sebagian siswa aktif menjawab
pertanyaan. Namun pada saat kuis dipandu oleh tim C dengan tim
B sebagai tim penjawab, ada salah satu anggota tim A yang ikut
menjawab. Oleh karena itu, pertanyaan yang seharusnya diberikan
kepada tim A dikurangi dan langsung diberikan kepada tim C.
i) Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas ataupun pertanyaan yang belum bisa
dijawab pada sesi kuis yang sudah dilakukan sebelumnya
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Setelah kuis selesai, peneliti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi pelajaran. Salah
satu siswa mengambil kesempatan tersebut untuk bertanya.
Peneliti kemudian memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaan
dari siswa.
j) Menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir kegiatan
pembelajaran
Pada akhir kegiatan, peneliti mengajak siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebelumnya. Peneliti
meminta siswa menyampaikan opininya mengenai kesimpulan
materi pelajaran. Setelah memberikan kesimpulan, peneliti
memperikan apresiasi kepada siswa yang telah menyatakan
opininya. Pada tahap ini, peneliti menyampaikan materi pelajaran
yang akan dipelajari selanjutnya. Peneliti kemudian meminta siswa
kembali mengisi angket partisipasi belajar. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui partisipasi belajar siswa setelah siklus I berakhir.
c. Tahap Pengamatan
Hasil pengamatan siklus I dicatat sebagai catatan lapangan.
Pengamatan pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut.
1) Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi yang dicatat melalui catatan
lapangan serta direkam dalam media penyimpanan video pada saat
pelaksanaan tindakan dapat diketahui sikap, konsentrasi siswa, serta
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respon siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Proses
pembelajaran yang telah diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa
masih ada siswa yang kurang konsentrasi mengikuti pembelajaran
pada saat siklus I. Ada beberapa siswa yang menunjukkan sikap malas
ketika mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari adanya siswa
yang tertidur pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa yang
memiliki respon kurang baik dalam mengikuti pembelajaran mayoritas
berada di kelompok B. Ada pula siswa kelompok B yang minta ijin
keluar kelas namun baru kembali ketika jam pelajaran hampir selesai.
Selain itu, ada pula siswa kelompok C yang tidak konsentrasi
memperhatikan jalannya kuis karena memandang keluar kelas.
2) Partisipasi belajar
Pada siklus I dalam pembelajaran menggunakan metode
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team, partisipasi belajar siswa
mengalami peningkatan dibandingkan awal pelaksanaan. partisipasi
belajar awal siswa juga diukur malalui angket penelitian pada saat
awal pelaksanaan pembelajaran. Sebelum memulai tindakan, peneliti
terlebih dulu meminta siswa untuk mengisi angket penelitian.
Berdasarkan deskripsi data pada siklus I diperoleh perbandingan
partisipasi belajar awal siswa dengan partisipasi belajar pada akhir
siklus I sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 5. Partisipasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Akhir Siklus I
No
Kategori Partisipasi
Belajar
Jumlah Siswa
Awal Setelah Siklus I
1 Sangat baik 0 (0%) 3 (13,6%)
2 Baik 5 (22,7%) 9 (40,9%)
3 Cukup 13 (59,1%) 9 (40,9%)
4 Kurang 4 (18,2%) 1 (4,5%)
5 Sangat kurang 0 (0%) 0 (0%)
Sumber: data diolah (2013)
Peningkatan partisipasi belajar siswa sebelum dan sesudah
siklus I dapat dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 1. Partisipasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus I
Dari tabel dan gambar di atas diketahui bahwa terjadi
peningkatan partisipasi belajar siswa setelah Siklus I. siswa dengan
partisipasi belajar yang baik meningkat dari sebanyak 5 siswa (22,7%)
menjadi sebanyak 9 siswa (40,9%). Pada akhir siklus I telah terdapat
siswa dengan partisipasi belajar yang tergolong sangat baik, yaitu
sebanyak 3 siswa (13,6%). Dengan demikian, jumlah siswa yang telah
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memiliki partisipasi belajar minimal baik adalah sebanyak 12 siwa
(54,5%), meningkat dari 5 siswa (22,7%) pada awal pelaksanaan
penelitian. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa partisipasi belajar
telah meningkat namun belum mencapai indikator keberhasilan, yaitu
lebih dari 70% siswa telah memiliki partisipasi belajar yang baik.
3) Respon Siswa terhadap Pembelajaran
Tindakan yang dilakukan pada tahap observasi adalah sebagai
berikut.
a) Pengamat mengamati jalannya pembelajaran
Dalam pengamatan ini digunakan lembar pengamatan yang
telah dipersiapkan. Lembar pengamatan ini digunakan untuk
melakukan pencatatan pola perilaku siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.
b) Tugas dari observer adalah mengamati jalannya proses belajar
mengajar secara keseluruhan. Lembar observasi digunakan untuk
mencatat keaktifan masing-masing siswa dalam kelompok.
c) Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut.
(1) Pada pertemuan 1, keadaan kelas kurang terkendali saat
pembelajaran berlangsung.
(2) Pada pertemuan 1, banyak siswa yang tertidur di meja dan
tidak memperhatikan jalannya pelajaran.
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(3) Pada pertemuan 1, keberanian siswa untuk menjawab
pertanyaan dan mewakili kelompoknya belum terlihat, karena
siswa masih merasa takut salah.
(4) Pada pertemuan 1, setiap siswa saling menunjuk temannya
untuk mewakili kelompok menjawab pertanyaan.
(5) Pada pertemuan 2, kondisi kelas cukup terkendali.
(6) Pada pertemuan 2, masih ada siswa yang tertidur di kelas
namun jumlahnya tidak banyak.
(7) Pada pertemuan 2, siswa berdiskusi untuk menentukan siapa
yang menjadi wakil untuk menjawab pertanyaan pada saat kuis
berlangsung.
(8) Pada pertemuan 2, siswa sudah berani mewakili kelompoknya
meskipun masih tampak ragu-ragu, tegang, dan kurang berani
memandang teman-temannya.
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa
respon siswa mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan
2. Pada pertemuan 2, siswa sudah mulai berpartisipasi aktif dalam
kegiatan kelompoknya. Selain itu, pada siklus 2 juga terdapat siswa
yang bersedia menjawab bertanya kepada peneliti ketika diberikan
kesempatan untuk bertanya. Ada pula siswa yang mengemukakan
pendapat mengenai materi pelajaran yang telah dibahas sebelumnya.
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d. Refleksi
Setelah melakukan pengamatan atas tindakan pembelajaran di
dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah
dilakukan dalam siklus I. Dalam kegiatan siklus I didapatkan hasil refleksi
sebagai berikut.
1) Berdasarkan data yang diperoleh sebelum dan setelah pelaksanaan
siklus I dapat dikatakan bahwa hasil penelitian belum mencapai
indikator keberhasilan. Partisipasi siswa dikatakan meningkat apabila
indikator keberhasilan menunjukkan skor 70% - 100%. Artinya, lebih
dari 70% siswa telah memiliki partisipasi belajar yang baik. namun
demikian, partisipasi belajar siswa telah menunjukkan peningkatan
yang cukup baik.
2) Selama pembelajaran berlangsung partisipasi belajar siswa dalam
pembelajaran seperti bertanya, menjelaskan, menuangkan gagasan
secara langsung maupun dalam tulisan masih tergolong kurang pada
pertemuan 1, namun sudah mengalami perbaikan pada pertemuan 2.
Artinya, siswa sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi
belajar, meskipun belum mencapai keberhasilan yang diharapkan.
3) Dalam proses pembelajaran tentunya diharapkan siswa memiliki sikap
yang baik sehingga dapat menimbulkan partisipasi belajar yang lebih
baik lagi. Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, selama
pembelajaran berlangsung sikap siswa cukup baik namun tidak terlalu
fokus untuk mengikuti pelajaran.
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4) Secara garis besar pelaksanaan siklus I berlangsung dengan baik. Hal
ini dapat dilihat kondisi pada akhir siklus I yang mampu meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Dari total keseluruhan siswa masih terdapat 1
siswa (4,5%) dengan partisipasi belajar yang kurang. Namun
demikian, jumlah siswa dengan partisipasi belajar rendah telah
mengalami penurunan dari sebanyak 4 siswa (18,2%) pada awal
penelitian. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
implementasi metode pembelajaran Aktif tipe Quiz Team dalam
pembelajaran Chasis ini dapat dikatakan cukup baik dalam
meningkatkan partisipasi belajar siswa. Akan tetapi, kegiatan pada
siklus I perlu diulang dan ditingkatkan agar partisipasi belajar siswa
meningkat sesuai dengan indikator keberhasilan yang diharapkan.
2. Siklus II
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, perencanaan yang disusun
untuk siklus II dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
1) Peneliti harus selalu memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam
diskusi kelompok.
2) Peneliti harus memberikan kesempatan kepada masing-masing tim
untuk bergantian menjadi pemandu awal.
3) Peneliti juga menekankan agar siswa lebih berani mengungkapkan
pendapat atau bertanya. Walaupun pendapat yang diungkapkan salah
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peneliti tidak akan menertawakan ataupun marah, bahkan peneliti akan
bangga dengan keberanian siswa.
4) Untuk meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok, pada
pertemuan selanjutnya siswa diminta bergantian menjadi wakil
kelompok ketika menjawab pertanyaan kuis.
5) Agar lebih adil, dalam pemilihan topik atau segmen dari materi
pelajaran dilakukan dengan cara undian. Hal ini dilakukan untuk
menghidari perdebartan antar kelompok yang memilih materi yang
sama.
Pada perencanaan siklus II juga disusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan lembar instrumen penelitian. Pada perencanaan
siklus II juga disusun rencana-rencana pelaksanaan bimbingan
sebagaimana siklus sebelumnya, sebagaimana uraian berikut.
1) Menyusun perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
mata pelajaran Chasis, yang disempurnakan untuk menangani
masalah-masalah pada siklus I.
2) Menyusun instrumen penelitian berupa angket partisipasi belajar
siswa.
3) Menyiapkan alat-alat, media pembelajaran, dan menata ruang kelas
yang akan digunakan untuk untuk pembelajaran dengan metode Aktif
Tipe Quiz Team, sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
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b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan I ini adalah
untuk memperbaiki kekurangan atau masalah yang dihadapi pada
siklus I. Pada Pertemuan 1 siklus 2 masih dilakukan kegiatan
pembelajaran dengan metode pembelajaran Aktif tipe Quiz Team.
Langkah-langkah yang dilakukan pada pertemuan ini masih sama
dengan langkah-langkah yang dilakukan pada pertemuan 1 Siklus I,
hanya pertemuan ini dilakukan dengan materi yang berbeda. Karena
materi yang harus dipelajari cukup banyak, peneliti mengingatkan
siswa untuk memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Tahap-tahap dari
pertemuan 1 pada siklus II adalah sebagai berikut.
a) Menyapa dan memeriksa kehadiran siswa
Pada awal pelaksanaan, peneliti menyapa dan memeriksa
kehadiran siswa. Siswa memeriksa kehadiran siswa melalui
absensi. Pada pertemuan ini, salah satu siswa tidak masuk karena
sakit.
b) Melakukan review terhadap materi pembelajaran sebelumnya
Peneliti melakukan review untuk materi pembelajaran
sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan. Sebagian siswa antusias menjawab pertanyaan guru.
Ada siswa yang menunjuk ketika peneliti mengajukan pertanyaan.
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Namun ada pula siswa yang langsung menjawab saja pertanyaan
yang diajukan peneliti.
c) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Pada pertemuan 1 siklus II, materi pembelajaran yang akan
dipelajari adalah konstruksi, prinsip kerja, dan diagnosa kerusakan
pada sistem rem sistem rem. Peneliti menjelaskan tentang tujuan
yang akan dicapai dalam pembelajaran. Semua siswa diam dan
memperhatikan penjelasan peneliti.
d) Menjelaskan metode pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
di kelas agar siswa dapat mengikuti alur pembelajaran
Peneliti menjelaskan bahwa pembelajaran yang akan
dilaksanakan masih dengan skenario pembelajaran Aktif tipe Quiz
Team. Peneliti kembali menjelaskan sedikit tentang langkah
pembelajaran. Siswa kelihatan bersemangat mengukuti pelajaran.
Beberapa siswa langsung pindah untuk duduk sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.
e) Mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
Berdasarkan pengalaman pada siklus sebelumnya, siswa
berebut salah satu materi yang dianggap lebih mudah sehingga
pada pertemuan 1 siklus II pemilihan materi dilakukan secara
random. Adapun cara pemilihan materi dilakukan dengan undian.
84
f) Menjelaskan garis besar dari materi pelajaran Chasis
Setelah siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing,
siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan dari peneliti.
Peneliti memberikan sedikit gambaran mengenai materi pelajaran.
Seluruh siswa diam dan mendengarkan peneliti.
g) Memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim C sebagai
pemandu kuis
Pada pertemuan ini, tim yang pertama mendapatkan
kesempatan untuk menjadi pemandu kuis adalah tim C. hal ini
disebabkan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya tim A dan tim
B sudah pernah memperoleh kesempatan untuk menjadi pemandu
yang pertama.
h) Meminta tim C menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim A dan tim B menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari kembali catatan mereka
Oleh karena tim C bertugas sebagai pemandu, maka tim A
dan tim B bertugas untuk mempelajari materi tim C. Pada saat
mempersiapkan pertanyaan, tim C terlihat saling berdiskusi. Tim A
dan tim B juga terlihat sibuk membaca dan meringkas topik yang
akan disajikan tim C dalam pelaksanaan kuis. Hal ini juga terjadi
ketika tim bergantian menjadi pemandu.
85
i) Mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
Tim C yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
diberi kesempatan kepada tim B untuk menjawab pertanyaan dari
tim C. Tim C kemudian melanjutkan pertanyaan kepada anggota
tim B, jika tim B tidak bisa menjawab pertanyaan dari tim C, maka
tim A diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari tim C.
Setalah kuis yang dipandu tim C selesai, peran sebagai pemandu
berpindah kepada tim A. Setelah kuis yang dipandu tim A
berakhir, tim B kemudian berperan sebagai pemandu.
Pada pelaksanaan kuis, siswa terlihat antusias menjawab
pertanyaan. Siswa sudah menetapkan salah 1 menjadi wakilnya
dalam menjawab pertanyaan. Namun demikian, ketika wakil
kelompoknya menjawab pertanyaan, beberapa siswa juga ikut serta
membisikkan jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi
belajar siswa sudah cukup baik dalam kegiatan diskusi maupun
dalam pelaksanaan kuis.
j) Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas
Pada tahap ini, peneliti memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Sebelum menjawab pertanyaan, peneliti
terlebih dulu melemparkan kembali pertanyaan kepada siswa yang
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bisa menjawab. Beberapa siswa sangat aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan dari temannya.
k) Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir
kegiatan pembelajaran.
Pada akhir pelaksanaan pembelajaran, peneliti mengajak
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Beberapa siswa ikut menyimpulkan materi pelajaran dengan guru.
Beberapa siswa terlihat masih mencatat soal-soal dan jawaban
pada saat kuis.
2) Pertemuan 2
Pada pertemuan kedua, ketika pelajaran akan dimulai siswa
sudah kelihatan siap untuk belajar. Seluruh siswa sudah berkumpul
dengan kelompoknya masing-masing. Langkah-langkah pembelajaran
pada pertemuan 2 tidak jauh berbeda dengan pertemuan 1 sebelumnya,
namun materi pembelajaran yang dibahas pada pertemuan ini berbeda
dengan pertemuan sebelumnya. Tahap-tahap yang dilalui pada
pertemuan ini diuraikan sebagaimana berikut.
a) Menyapa dan memeriksa kehadiran siswa
Pada awal pertemuan, peneliti menyapa dan menanyakan
kabar siswa. Peneliti juga menjelaskan bahwa pertemuan ini
merupakan pertemuan terakhir dengan peneliti. Kemudian
dilanjutkan dengan memeriksa kehadiran siswa. Beberapa siswa
sibuk mempersiapkan alat-alat tulis dan buku pelajaran.
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b) Melakukan review terhadap materi pembelajaran sebelumnya
Tahap-tahap yang dilalui pada pertemuan 2 tentu saja
diawali dengan review terhadap materi sebelumnya. Hal ini
dilakukan peneliti dengan menanyakan beberapa pertanyaan
kepada siswa terkait materi yang dibahas dalam pertemuan
sebelumnya.
c) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Materi pembelajaran yang akan dipelajari adalah perbaikan
dan penggantian komponen yang rusak serta pengujian sistem rem
sesuai prosedur keselamatan kerja. Peneliti menjelaskan tentang
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Semua siswa diam
dan memperhatikan penjelasan peneliti.
d) Menjelaskan metode pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
di kelas agar siswa dapat mengikuti alur pembelajaran
Peneliti mengatakan bahwa pembelajaran masih akan
dilaksanakan dengan skenario pembelajaran Aktif tipe Quiz Team.
Peneliti bertanya apakah siswa sudah memahami langkah
pembelajaran. Salah satu siswa menjawab bahwa sudah sangat
hafal dengan langkah pembelajaran.
e) Mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
Sebegaimana cara yang dilakukan dalam pemilihan materi
pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini cara pemilihan materi
88
juga dilakukan dengan undian. Hal ini untuk menghindari adanya
perdebatan dari siswa. Selain itu, siswa juga merasa diperlakukan
lebih adil apabila pemilihan materi dilakukan dengan undian.
f) Menjelaskan garis besar dari materi pelajaran Chasis
Setelah siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing,
peneliti menjelaskan tentang materi pelajaran. Seluruh siswa diam
dan mendengarkan peneliti. Beberapa siswa terlihat mencatat
penjelasan dari peneliti.
g) Memilih tim yang pertama bertugas sebagai pemandu kuis
Pada pertemuan ini, pemilihan tim yang pertama
mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemandu kuis juga
dilakukan dengan undian. Hal ini disebabkan masing-masing tim
sudah pernah mendapat giliran pertama menjadi pemandu pada
pelaksanaan pembelajaran sebelumnya. Dari undian tersebut
diperoleh tim B sebagai tim yang pertama memandu, kemudian
tim A dan tim C.
h) Meminta tim B menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim A dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari kembali catatan mereka
Oleh karena tim B bertugas sebagai pemandu, maka tim A
dan tim C bertugas untuk mempelajari materi tim B. Pada saat
mempersiapkan pertanyaan, tim B terlihat saling berdiskusi. Tim A
dan tim C juga terlihat sibuk membaca dan meringkas topik yang
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akan disajikan tim B dalam pelaksanaan kuis. Beberapa siswa
berdiskusi mengenai pertanyaan yang seharusnya dibuat untuk
pelaksanaan kuis.
i) Mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team
Tim B yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
diberi kesempatan kepada tim C untuk menjawab pertanyaan dari
tim B. Tim B kemudian melanjutkan pertanyaan kepada anggota
tim C, jika tim C tidak bisa menjawab pertanyaan dari tim B, maka
tim A diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari tim B.
Setalah kuis yang dipandu tim B selesai, peran sebagai pemandu
berpindah kepada tim A. Setelah kuis yang dipandu tim A
berakhir, tim C kemudian berperan sebagai pemandu.
Pada pelaksanaan kuis, siswa terlihat bersemangat dalam
menjawab pertanyaan. Masing-masing kelompok diwakili oleh 1
orang untuk menjawab pertanyaan. Akan tetapi wakil selalu
meminta pendapat dari teman kelompoknya ketika menjawab
pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi belajar siswa
sudah baik dalam kegiatan diskusi maupun dalam pelaksanaan
kuis.
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j) Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas
Di akhir kegiatan pembelajaran, peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Sebelum menjawab
pertanyaan, peneliti memberikan kesempatan pada siswa yang bisa
menjawab. Jawaban yang masih kurang sempurna kemudian
dilengkapi oleh peneliti.
k) Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran pada akhir
kegiatan pembelajaran.
Peneliti mengajak siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Seluruh siswa berlomba-lomba mengikuti
peneliti menyimpulkan materi pelajaran dengan guru. Beberapa
siswa terlihat masih mencatat soal-soal dan jawaban pada saat
kuis. Pada akhir pembelajaran, peneliti kembali meminta siswa
untuk mengisi angket penelitian. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui partisipasi belajar siswa setelah pelaksanaan siklu II.
e. Tahap Pengamatan
Hasil pengamatan siklus II dicatat dalam lembar observasi yang
telah dipersiapkan. Pengamatan pada siklus I diperoleh hasil sebagai
berikut.
1) Proses Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pelaksanaan pembelajaran yang terjadi pada siklus II
menunjukkan kemajuan yang cukup baik. Apabila dilihat dari sikap,
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konsentrasi, dan respon siswa terhadap pembelajaran dapat diketahui
bahwa siswa sudah memiliki sikap positif, konsentrasi yang tinggi,
serta memiliki respon yang baik terhadap pembelajaran. Siswa pada
seluruh kelompok konsentrasi mengikuti kuis yang diadakan. Tidak
ada lagi siswa yang tertidur atau minta ijin untuk meninggalkan kelas
selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa
ada peningkatan kualitas proses pelaksanaan pembelajaran.
2) Partisipasi belajar
Pada siklus II, partisipasi belajar siswa kembali mengalami
peningkatan dibandingkan siklus I. Berdasarkan deskripsi data pada
siklus I diperoleh perbandingan partisipasi belajar akhir siklus II
dengan partisipasi belajar pada akhir siklus I sebagaimana tabel
berikut.
Tabel 6. Partisipasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II
No
Kategori Partisipasi
Belajar
Jumlah Siswa
Setelah Siklus I Setelah Siklus II
1 Sangat baik 3 (13,6%) 3 (13,6%)
2 Baik 9 (40,9%) 14 (63,6%)
3 Cukup 9 (40,9%) 5 (22,7%)
4 Kurang 1 (4,5%) 0 (0%)
5 Sangat kurang 0 (0%) 0 (0%)
Sumber: data diolah (2013)
Peningkatan partisipasi belajar siswa sebelum dan sesudah
siklus II dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 2. Partispasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus II
Dari tabel dan gambar di atas diketahui bahwa terjadi
peningkatan partisipasi belajar siswa setelah Siklus II. siswa dengan
partisipasi belajar yang baik meningkat dari sebanyak 9 siswa (40,9%)
menjadi sebanyak 14 siswa (63,6%). Jumlah siswa dengan partisipasi
belajar yang tergolong sangat baik masih sama, yaitu sebanyak 3 siswa
(13,6%). Dengan demikian, jumlah siswa yang telah memiliki
partisipasi belajar minimal baik adalah sebanyak 17 siwa (77,3%),
meningkat dari 12 siswa (54,5%) pada saat setelah pelaksanaan siklus
I. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa partisipasi belajar telah
mengalami peningkatan dan berhasil mencapai indikator keberhasilan,
yaitu lebih dari 70% siswa telah memiliki partisipasi belajar yang baik.
3) Respon Siswa terhadap Pembelajaran
Tindakan yang dilakukan pada tahap observasi adalah sebagai
berikut.
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a) Pengamat mengamati jalannya pembelajaran
Dalam pengamatan ini digunakan lembar pengamatan yang
telah dipersiapkan. Lembar pengamatan ini digunakan untuk
melakukan pencatatan pola perilaku siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.
b) Tugas dari pengamat adalah mengamati jalannya proses belajar
mengajar secara keseluruhan. Lembar observasi digunakan untuk
mencatat keaktifan masing-masing siswa dalam kelompok.
c) Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan sebagai berikut.
(1) Pada pertemuan 1, kondisi kelas cukup terkendali saat
pembelajaran berlangsung.
(2) Pada pertemuan 1, seluruh siswa sudah memperhatikan
jalannya pelajaran, namun masih ada yang kurang konsentrasi.
(3) Pada pertemuan 1, banyak siswa yang berani menjawab
pertanyaan dan mewakili kelompoknya.
(4) Pada pertemuan 1, siswa sudah berdiskusi untuk menetapkan
wakil kelompoknya.
(5) Pada pertemuan 2, kondisi kelas sudah sangat terkendali.
(6) Pada pertemuan 2, tidak ada siswa yang tertidur di kelas
meskipun masih ada siswa yang terlihat mengantuk namun
sudah berusaha untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan
belajar.
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(7) Pada pertemuan 2, siswa sudah memilih wakil dari
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan pada saat kuis
berlangsung.
(8) Pada pertemuan 2, siswa sudah berani mewakili kelompoknya
dengan tenang dan percaya diri.
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat diketahui bahwa
respon siswa mengalami peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2
pada siklus II. Pada pertemuan 2, siswa sudah berpartisipasi aktif
dalam kegiatan kelompok. Selain itu, pada siklus 2 juga sudah banyak
siswa yang bersedia menjawab bertanya kepada peneliti ketika
diberikan kesempatan untuk bertanya. Ada pula siswa yang
mengemukakan pendapat mengenai materi pelajaran yang telah
dibahas sebelumnya.
f. Refleksi
Setelah melakukan pengamatan atas tindakan pembelajaran di
dalam kelas, selanjutnya diadakan refleksi atas segala kegiatan yang telah
dilakukan dalam siklus II. Dalam kegiatan siklus II didapatkan hasil
refleksi sebagai berikut.
1) Berdasarkan data yang diperoleh sebelum dan setelah pelaksanaan
siklus II dapat dikatakan bahwa hasil penelitian telah mencapai
indikator keberhasilan. Partisipasi siswa dikatakan meningkat apabila
indikator keberhasilan menunjukkan skor 70% - 100%. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa jumlah siswa dengan partisipasi belajar
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yang minimal berada dalam kategori baik adalah sebanyak 17 siswa
(77,3%), dengan rincian 14 siswa (63,6%) memiliki partisipasi belajar
baik dan 3 siswa 3 siswa (13,6%) memiliki partisipasi belajar yang
sangat baik.
2) Selama pembelajaran berlangsung partisipasi belajar siswa dalam
pembelajaran seperti bertanya, menjelaskan, menuangkan gagasan
secara langsung maupun dalam tulisan sudah tergolong baik pada
pertemuan 1, dan semakin membaik pada pertemuan 2. Artinya, siswa
sudah menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar, sesuai
dengan yang diharapkan.
3) Siswa memiliki sikap yang baik sehingga dapat menimbulkan
partisipasi belajar yang lebih baik lagi. Dari pengamatan yang
dilakukan peneliti, selama pembelajaran berlangsung sikap siswa
sangat baik dan sudah fokus dalam mengikuti pelajaran.
4) Secara garis besar pelaksanaan siklus II berlangsung dengan baik. Hal
ini dapat dilihat kondisi pada akhir siklus II yang mampu
meningkatkan partisipasi belajar siswa. Dari total keseluruhan siswa
sudah tidak terdapat siswa dengan partisipasi belajar yang kurang.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil implementasi metode
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team dalam pembelajaran Chasis ini
dapat dikatakan sangat baik dalam meningkatkan partisipasi belajar
siswa.
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C. Pembahasan
Dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan tercipta kondisi atau proses
yang mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar. Proses interaksi
antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar seharusnya tidak hanya
terjadi ketika proses pembelajaran berlangsung, akan tetapi berlangsung secara
berkelanjutan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Untuk meningkatkan
interaksi antara guru dan siswa, guru harus merancang metode pembelajaran yang
efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
Salah satu tolok ukur mengenai kualitas pembelajaran adalah partisipasi
belajar siswa. Partisipasi siswa dalam pembelajaran dapat diamati sepanjang
pembelajaran berlangsung. Guna meningkatkan partisipasi belajar siswa, guru
dapat menggunakan metode pembelajaran Aktif tipe Quiz Team pada
pembelajaran Chasis, khususnya pada siswa kelas XI SMK Diponegoro tahun
ajaran 2012/2013. Atas dasar tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang didesain dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas.
Desain penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan memperbaiki proses dan
kualitas pembelajaran.
Metode pembelajaran Aktif tipe Quiz Team merupakan pembelajaran yang
menerapkan struktur kelompok. Dalam pelaksanaan pembelajaran Aktif tipe Quiz
Team, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan pengembangan terhadap
materi pelajaran bersama kelompoknya masing-masing. Pada saat penggunaan
metode pembelajaran Aktif tipe Quiz Team di kelas XI SMK Diponegoro, siswa
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dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 7-8 siswa. Kelompok-kelompok
tersebut diberi nama Tim A, Tim B, dan Tim C.
Dengan pembelajaran Aktif tipe Quiz Team, diharapkan siswa dapat
meningkatkan partisipasinya dalam belajar. Dalam pembelajaran yang
dilaksanakan, guru juga memberikan inovasi. Inovasi pembelajaran dilakukan
dengan mengajak siswa melaksanakan kuis dalam bentuk permainan secara
berkelompok. Inovasi ini dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh
dengan metode pembelajaran yang dilaksanakan, mengingat pelaksanaan tindakan
cukup lama. Pada saat pelaksanaan pembelajaran Aktif tipe Quiz Team, siswa
kelas kelas XI-A SMK Diponegoro dikelompokkan menjadi 3 kelompok.
Kelompok A dan B memiliki anggota sebanyak 7 siswa, sedangkan kelompok C
memiliki anggota sebanyak 8 siswa. Siswa kemudian diminta untuk bekerja sama
dengan kelompoknya masing-masing selama pelaksanaan tindakan.
Proses pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan kualitas
pembelajaran pada siklus II. Pada siklus I, siswa masih bersikap malas, kurang
konsentrasi, dan memiliki repon yang kurang baik dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari adanya siswa yang tertidur, keluar
kelas, atau melihat keluar kelas pada saat kuis dilaksanakan. Namun demikian,
hal ini tidak terjadi pada siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, siswa pada seluruh
tim bersemangat mengikuti kuis yang dilaksanakan. Tidak ada lagi siswa yang
tertidur atau keluar kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
proses telah tercapai selama pelaksanaan penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran
Aktif tipe Quiz Team dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. Setelah
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Aktif tipe
Quiz Team, terlihat bahwa partisipasi belajar siswa mengalami peningkatan. Pada
awal pelaksanaan tindakan, jumlah siswa yang memiliki partisipasi minimal
dalam kondisi baik hanya sebanyak 5 siswa (22,7%). Mayoritas sebanyak 13
siswa (59,1%) memiliki partisipasi belajar dalam kondisi cukup pada awal
pelaksanaan penelitian.
Setelah pelaksanaan siklus I, jumlah siswa dengan partisipasi belajar
minimal dalam kondisi baik meningkat menjadi sebanyak 12 siswa (54,5%)
dengan rincian 9 siswa (40,9%) dengan kategori baik dan 3 siswa (13,6%) dalam
kategori sangat baik. Pada akhir siklus I, jumlah siswa dengan partisipasi belajar
dalam kategori baik dengan siswa dengan partisipasi belajar dalam kategori
kurang memiliki jumlah yang sama, yaitu sebanyak 9 siswa (40,9%). Setelah
pelaksanaan siklus 1 juga masih terdapat siswa dengan partisipasi belajar kurang,
yaitu sebanyak 1 siswa (4,5%). Siswa dengan partisipasi belajar kurang
mengalami penurunan dari sebanyak 4 siswa (18,2%) di awal pelaksanaan
penelitian. setelah siklus I dapat diketahui bahwa partisipasi belajar siswa
mengalami peningkatan namun indikator keberhasilan hasil penelitian belum
tercapai.
Pada akhir siklus II, sudah tidak ada lagi siswa yang memiliki partisipasi
belajar dalam kategori kurang. Mayoritas siswa sudah memiliki partisipasi belajar
yang tergolong baik, yaitu sebanyak 14 siswa (63,6%). Setelah pelaksanaan siklus
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II, jumlah siswa dengan partisipasi belajar minimal dalam kondisi baik kembali
mengalami peningkatan menjadi sebanyak 17 siswa (77,3%) dengan rincian
sebanyak 14 siswa (63,6%) dengan partisipasi belajar dalam kategori baik dan 3
siswa (13,6%) dengan kategori sangat baik. hasil ini sekaligus menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan hasil penelitian berhasil tercapai, yaitu lebih dari
70% siswa telah memiliki partisipasi belajar yang baik. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa bahwa hipotesis penelitian dapat diterima, yaitu
“implementasi metode belajar aktif tipe Quiz Team dapat meningkatkan
partisipasi belajar siswa pada pembelajaran Chasis di SMK Diponegoro”.
Pada siklus I, partisipasi belajar siswa belum memenuhi indikator yang
telah ditetapkan, sehingga perlu dilanjutkan dengan siklus II agar indikator yang
telah ditetapkan dapat terpenuhi. Pada siklus II sudah tidak ditemukan lagi
kendala-kendala yang sangat berarti. Peningkatan partisipasi belajar pada siklus II
disebabkan oleh siswa yang telah terbiasa dengan metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Keberanian siswa semakin tumbuh, sehingga partisipasi
belajarnya juga mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya
siswa yang mengangkat tangannya agar diberi kesempatan untuk menjawab
pertanyaan, maupun menjawab pertanyaan dari temannya pada saat kuis
berlangsung.
Pada siklus II, peneliti sudah sepenuhnya menyampaikan tujuan
pembelajaran sehingga siswa termotivasi untuk belajar. Paparan peneliti tentang
materi yang diajarkan cukup menarik sehingga siswa semakin bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran. Pada pembelajaran Aktif tipe Quiz Team fungsi peneliti
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hanya sebagai fasilitator, yaitu memberikan pengarahan seperlunya pada siswa.
Partisipasi siswa lebih ditekankan pada pembelajaran ini.
Adanya tahapan berpikir pada pembelajaran ini merupakan langkah awal
yang baik untuk memotivasi siswa berpartisipasi pada pembelajaran selanjutnya.
Dalam kegiatan selanjutnya adalah kuis yang dilakukan melalui permainan. Siswa
yang tidak atau jarang berbicara untuk menjawab pertanyaan sekurang-kurangnya
menyampaikan pendapat kepada teman kelompoknya. Siswa juga berpartispasi
untuk bertanya, menanggapi, atau menyampaikan pendapatnya. Langkah
selanjutnya adalah peneliti membantu mengkaji ulang proses pemecahan masalah
yang diberikan sehingga siswa mendapatkan jawaban yang sesuai.
Dari uraian dan data tesebut di atas dapat dikatakan dengan penggunaan
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team siswa terlatih untuk mengemukakan
pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain, serta menjadi lebih
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Uraian di atas menunjukkan bahwa
penggunaan metode pembelajarn Aktif tipe Quiz Team pada pembelajaran Chasis
pada siswa kelas XI SMK Diponegoro tahun ajaran 2012/2013 dapat
meningkatkan partisipasi belajar siswa 70% dari total keseluruhan siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut.
1. Pelaksanaan pembelajaran Aktif tipe Quiz Team dilakukan dalam 2 siklus.
Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pembelajaran Aktif tipe Quiz Team
dilakukan dengan mengajak siswa belajar dalam kelompok yang terdiri dari 3
kelompok beranggota 7-8 siswa. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti
membagi topik pelajaran menjadi 3, dan memberikan pada masing-masing
kelompok. Selanjutnya, siswa diminta memuat soal dan jawaban mengenai
materinya dengan kelompok masing-masing. Siswa kemudian diajak
melaksanakan kuis, dimana masing-masing kelompok secara bergantian
menjadi pemandu kuis.
2. Ada peningkatan partisipasi belajar siswa pada mata diklat Chasis melalui
implementasi pembelajaran Aktif tipe Quiz Team. Pada awal penelitian, siswa
dengan partisipasi belajar yang minimal dalam kategori baik hanya sebanyak
5 siswa (22,7%). Setelah pelaksanaan siklus I, jumlah siswa dengan
partisipasi belajar minimal dalam kategori baik meningkat menjadi 12 siswa
(54,5%). Setelah pelaksanaan siklus II, jumlah siswa dengan partisipasi
belajar minimal dalam kategori baik kembali meningkat menjadi 17 siswa
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(77,3%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa batas indicator
keberhasilan tercapai sehingga implementasi metode pembelajaran Aktif tipe
Quiz Team dinyatakan mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa pada
pembelajaran Chasis.
B. Implikasi
Penerapan metode Aktif tipe Quiz Team pada mata diklat Chasis telah
terbukti dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. Setelah mengikuti
pembelajaran dengan metode ini, siswa diharapkan menjadi lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Artinya, semakin sering
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team dilaksanakan semakin tinggi pula partisipasi
belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi
belajar mayoritas siswa sudah berada pada kategori baik. Hasil ini dapat
dikatakan memuaskan, karena belum mencapai indikator keberhasilan.
Hal tersebut dapat dijadikan acuan bagi guru serta pihak sekolah untuk
lebih meningkatkan mutu pengajaran bagi siswanya melalui penerapan metode
pembelajaran yang lebih variatif seperti halnya pembelajaran Aktif tipe Quiz
Team. Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi akan membuat siswa tidak
bosan mengikuti pembelajaran sehingga mau berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan pendorong untuk
lebih meningkatkan lagi partisipasi belajar karena partisipasi belajar akan
memberikan pengaruh yang positif terhaap prestasi belajar siswa.
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C. Keterbatasan
Meskipun penelitian telah diupayakan untuk dapat dilaksanakan sebaik-
baiknya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat banyak
keterbatasan. Keterbatasan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut.
1. Pada saat pelaksanaan penelitian, terdapat siswa yang tidak tidak masuk atau
ijin untuk keluar kelas sehingga masih kurang konsentrasi dalam mengikuti
pelajaran.
2. Pada saat pelaksanaan penelitian, sekolah sedang mengadakan renovasi
sehingga suasana pembelajaran kurang kondusif.
3. Peneliti tidak dapat mengontrol kondisi emosional siswa selama pelaksanaan
pembelajaran Aktif tipe Quiz Team, sehingga tidak dapat memastikan bahwa
kondisi emosional seluruh siswa adalah sama.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran sebagai
berikut.
1. Bagi guru, diharapkan tidak hanya mengajar dan mendidik siswa dengan
menekankan pada metode pembelajaran yang pro aktif. Untuk mencapai
pembelajaran aktif diperlukan pendekatan yang tepat, salah satunya melalui
pembelajaran tipe Quiz Team. Dengan metode ini terbukti bahwa partisipasi
belajar siswa mengalami peningkatan sehingga guru diharapkan dapat
melanjutkan pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran ini.
2. Bagi siswa diharapkan selalu mengikuti pembelajaran dengan aktif dan
kreatif. Siswa juga diharapkan terus berpartisipasi aktif dalam melaksanakan
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pembelajaran. Peningkatan partisipasi dapat dilakukan dengan aktif
berinteraksi dengan guru selama pembelajaran berlangsung, mengerjakan
tugas, dan lain sebagainya. Dengan adanya partisipasi aktif siswa maka
prestasi belajar akan mengalami peningkatan.
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas pokok bahasan atau
menambah jumlah sampel untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik
lagi. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan perbandingan tidak
hanya pada satu sekolah saja, sehingga memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai penerapan metode pembelajaran.
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Lampiran 2-Instrumen Penelitian
INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET PARTISIPASI BELAJAR SISWA
A. Identitas Siswa
Nama : _____________________
Kelas : _____________________
B. Petunjuk Pengisian
Setiap pernyataan mohon diisi dengan memberi tanda check ( ) pada
kolom pilihan yang telah tersedia, sesuai dengan pendapat Saudara/i dengan
pilihan jawaban sebagai berikut:
SL = Selalu
SR = Sering
KK = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
C. Pernyataan
NO PERNYATAAN JAWABAN
SL SR KK TP
1. Saya berani mengemukakan pendapat
saya mengenai materi pelajaran.
2. Saya aktif mengungkapkan pendapat
saya ketika belajar kelompok.
3. Saya tidak merasa malu mengungkapkan
pendapat saya mengenai materi
pelajaran.
4. Saya memanfaatkan kesempatan untuk
mengemukakan ide saya mengenai
materi pelajaran.
5. Saya berusaha mencari cara untuk
menyelesaikan masalah pelajaran ketika
belajar kelompok.
6. Saya memiliki tanggapan atas pendapat
orang lain.
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NO PERNYATAAN JAWABAN
SL SR KK TP
7. Saya berani menyampaikan pertanyaan
apabila ada materi pelajaran yang belum
saya pahami.
8. Saya senang apabila dimintai tanggapan
mengenai pendapat kelompok lain.
9. Saya mencari kesempatan agar dapat
memberikan tanggapan terhadap
pendapat orang lain.
10. Saya berusaha mengkomunikasikan
pendapat saya dengan baik agar dapat
diterima di kelas.
11. Saya mengerjakan semua soal-soal yang
ada dalam lembar kerja siswa.
12. Saya mengerjakan tugas yang diberikan
guru.
13. Saya ikut mengerjakan tugas ketika
belajar kelompok.
14. Saya mengerjakan pekerjaan rumah yang
diberikan oleh guru.
15. Saya tidak pernah lupa mengerjakan
tugas belajar saya.
16. Apabila jawaban saya salah, saya
berusaha mencari jawaban yang benar
dan membetulkannya.
17. Saya berusaha menyelesaikan tugas saya
secepat mungkin.
18. Saya percaya bahwa saya sanggup
mengerjakan sendiri tugas yang
diberikan guru.
19. Saya mengumpulkan tugas sesuai
dengan waktu yang diberikan guru.
20. Setelah pulang sekolah, saya langsung
mengerjakan tugas yang diberikan guru.
21. Saya tidak pernah memaksakan pendapat
saya kepada orang lain.
22. Saya memberikan kesempatan kepada
teman kelompok saya untuk memberikan
pendapatnya.
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NO PERNYATAAN JAWABAN
SL SR KK TP
23. Saya senang bekerja sama dengan teman
kelompok saya dalam mengerjakan
tugas.
24. Saya tidak keberatan apabila pendapat
saya tidak jadi digunakan.
25. Saya menerima apabila ada teman yang
memiliki pendapat lebih baik
26. Saya mengerjakan bagian pekerjaan
yang menjadi tanggungjawab saya ketika
belajar kelompok.
27. Saya merasa senang ketika mengikuti
belajar kelompok.
28. Saya bias bekerja sama degan teman
saya untuk menyelesaikan tugas dalam
belajar kelompok.
29. Saya tidak melimpahkan tugas yang
menjadi tanggung jawab saya kepada
teman.
30. Saya bersedia membantu apabila teman
kelompok saya membutuhkan bantuan.
TERIMAKASIH
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Lampiran 6-Tabel r
Tabel r Product Moment
Pada Sig.0,05 (Two Tail)
N r N r N r N r N r N r
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136
6 0.707 46 0.285 86 0.210 126 0.174 166 0.151 206 0.136
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK Diponegoro Depok Sleman
Program Keahlian : Teknik Otomotif
Kelas / Semester : XI / 2 (Dua)
Mata Pelajaran : Produktif (KK)
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
Tahun Pelajaran : 2012 / 2013
Kode Kompetensi : 021/KK/11
Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistem rem
Kompetensi dasar : Mendiagnosis gangguan pada sistem rem
Materi pembelajaran : 1. Gangguan pada sistem rem
2. Gangguan pada sistem rem cakram
Indikator:
1. Mendiagnosis gangguan sistem rem dilakukan tanpa menyebabkan kerusakan
terhadap komponen atau sistem lainnya
2. Mendiagnosis gangguan sistem rem cakram dilakukan tanpa menyebabkan
kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya
3. Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami
4. Gangguan sistem rem dijelaskan sesuai informasi yang benar
5. Gangguan sistem rem cakram dijelaskan sesuai informasi yang benar
I. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Akademis
 Siswa dapat mendiagnosis gangguan sistem rem
 Siswa dapat mendiagnosis gangguan sistem rem cakram
 Siswa memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik
 Siswa dapat menjelaskan sistem rem sesuai informasi yang benar
 Siswa dapat menjelaskan sistem rem cakram sesuai informasi yang benar
2. Tujuan pengembangan kecakapan hidup
 Siswa mampu memupuk dan mengembangkan sikap;
 Berpartisipasi tinggi dalam belajar
 Mampu bekerja sama dalam kelompok
 Aktif dalam kegiatan belajar
II. METODE PEMBELAJARAN
 Aktif Tipe Quiz Team
 Kelompok
 Tugas
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III.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Modul
 Buku referensi
IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kegiatan awal:
 Salam pembuka
 Presensi siswa
 Meminta siswa mengisi angket partisipasi belajar
 Menjelaskan kompetensi yang akan dibahas dan tujuan yang akan dicapai
 Menjelaskan terlebih dulu mengenai model pembelajaran/skenario yang
akan dilakukan
B. Kegiatan Inti:
 Tahap mengajar
1. Guru membagi siswa menjadi tiga kelompok / tim, yang kemudian
disebut sebagai tim A, tim B, dan tim C
2. Guru mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
3. Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran
 Tahap belajar dalam kelompok
1. Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.
2. Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis.
3. Guru meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari catatan mengenai materi tim A.
4. Guru mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
5. Tim A yang telah mempersiapkan soal dan jawaban menguji tim B,
jika tim B tidak bisa menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan
kepada tim C untuk menjawab pertanyaan dari tim A.
6. Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran sebagai pemandu
berpindah kepada tim B. Tim B yang telah mempersiapkan soal dan
jawaban menguji tim C, jika tim C tidak bisa menjawab pertanyaan,
maka diberi kesempatan kepada tim A untuk menjawab pertanyaan
dari tim B.
7. Setelah kuis yang dipandu tim B berakhir, tim C kemudian berperan
sebagai pemandu. Tim C yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
diberi kesempatan kepada tim B untuk menjawab pertanyaan dari tim
C.
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8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas
9. Guru meminta masing-masing siswa untuk menjawab soal yang dibuat
kelompok lain kemudian mengumpulkannya. Siswa pada tim A
menjawab soal tim B, siswa pada tim B menjawab soal tim C, dan
siswa pada tim C menjawab soal tim A.
C. Kegiatan Akhir:
 Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Guru memberitahukan materi pertemuan selanjutnya
 Salam penutup
V. PENILAIAN
A. Jenis Tes
 Tes lisan
 Tes tulis
B. Bentuk Tes
 Tes lisan: kuis
 Tes tulis: soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK Diponegoro Depok Sleman
Program Keahlian : Teknik Otomotif
Kelas / Semester : XI / 2 (Dua)
Mata Pelajaran : Produktif (KK)
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
Tahun Pelajaran : 2012 / 2013
Kode Kompetensi : 021/KK/11
Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistem rem
Kompetensi dasar : Mendiagnosis gangguan pada sistem rem
Materi pembelajaran : Cara memperbaiki gangguan sistem rem cakram
Indikator:
1. Mendiagnosis gangguan sistem rem dilakukan tanpa menyebabkan kerusakan
terhadap komponen atau sistem lainnya
2. Mendiagnosis gangguan sistem rem cakram dilakukan tanpa menyebabkan
kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya
3. Informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami
4. Gangguan sistem rem dijelaskan sesuai informasi yang benar
5. Gangguan sistem rem cakram dijelaskan sesuai informasi yang benar
I. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Akademis
 Siswa dapat mendiagnosis gangguan sistem rem
 Siswa dapat mendiagnosis gangguan sistem rem cakram
 Siswa memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik
 Siswa dapat menjelaskan sistem rem sesuai informasi yang benar
 Siswa dapat menjelaskan sistem rem cakram sesuai informasi yang benar
2. Tujuan pengembangan kecakapan hidup
 Siswa mampu memupuk dan mengembangkan sikap;
 Berpartisipasi tinggi dalam belajar
 Mampu bekerja sama dalam kelompok
 Aktif dalam kegiatan belajar
II. METODE PEMBELAJARAN
 Aktif Tipe Quiz Team
 Kelompok
 Tugas
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III.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Modul
 Buku referensi
IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kegiatan awal:
 Salam pembuka
 Presensi siswa
 Melakukan apersepsi
 Bertanya jawab mengenai materi pembelajaran sebelumnya
 Menjelaskan kompetensi yang akan dibahas dan tujuan yang akan dicapai
 Menjelaskan model pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
B. Kegiatan Inti:
 Tahap mengajar
1. Guru mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
2. Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran
 Tahap belajar dalam kelompok
1. Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.
2. Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis.
3. Guru meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari catatan mengenai materi tim A.
4. Guru mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
5. Tim A yang telah mempersiapkan soal dan jawaban menguji tim B,
jika tim B tidak bisa menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan
kepada tim C untuk menjawab pertanyaan dari tim A.
6. Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran sebagai pemandu
berpindah kepada tim B. Tim B yang telah mempersiapkan soal dan
jawaban menguji tim C, jika tim C tidak bisa menjawab pertanyaan,
maka diberi kesempatan kepada tim A untuk menjawab pertanyaan
dari tim B.
7. Setelah kuis yang dipandu tim B berakhir, tim C kemudian berperan
sebagai pemandu. Tim C yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
diberi kesempatan kepada tim B untuk menjawab pertanyaan dari tim
C.
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas
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9. Guru meminta masing-masing siswa untuk menjawab soal yang dibuat
kelompok lain kemudian mengumpulkannya. Siswa pada tim A
menjawab soal tim B, siswa pada tim B menjawab soal tim C, dan
siswa pada tim C menjawab soal tim A.
C. Kegiatan Akhir:
 Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Guru memberitahukan materi pertemuan selanjutnya
 Salam penutup
V. PENILAIAN
A. Jenis Tes
 Tes lisan
 Tes tulis
B. Bentuk Tes
 Tes lisan: kuis
 Tes tulis: soal
129
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK Diponegoro Depok Sleman
Program Keahlian : Teknik Otomotif
Kelas / Semester : XI / 2 (Dua)
Mata Pelajaran : Produktif (KK)
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
Tahun Pelajaran : 2012 / 2013
Kode Kompetensi : 021/KK/11
Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistem rem
Kompetensi dasar : Memperbaiki sistem rem
Materi pembelajaran : 1. Konstruksi dan prinsip kerja sistem rem
2. Diagnosa kerusakan pada sistem rem
Indikator:
1. Mengetahui cara perbaikan sistem rem tanpa menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya
2. Memahami konstruksi dan prinsip kerja sistem rem
3. Mengetahui informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami
mengenai konstruksi dan prinsip kerja sistem rem
4. Mengetahui cara mediagnosa kerusakan pada sistem rem
5. Mengetahui informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami
mengenai cara mediagnosa kerusakan pada sistem rem
I. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Akademis
 Siswa mengetahui cara perbaikan sistem rem tanpa menyebabkan kerusakan
terhadap komponen atau sistem lainnya
 Siswa mengetahui konstruksi dan prinsip kerja sistem rem
 Siswa memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan
dipahami mengenai konstruksi dan prinsip kerja sistem rem
 Siswa dapat menjelaskan konstruksi dan prinsip kerja sistem rem sesuai
informasi yang benar
 Siswa mengetahui cara mediagnosa kerusakan pada sistem rem
 Siswa memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan
dipahami mengenai cara mediagnosa kerusakan pada sistem rem
 Siswa dapat menjelaskan cara mediagnosa kerusakan pada sistem rem
2. Tujuan pengembangan kecakapan hidup
Siswa mampu memupuk dan mengembangkan sikap;
 Berpartisipasi tinggi dalam belajar
 Mampu bekerja sama dalam kelompok
 Aktif dalam kegiatan belajar
II. METODE PEMBELAJARAN
 Aktif Tipe Quiz Team
130
 Kelompok
 Tugas
III.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Modul
 Buku referensi
IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kegiatan awal:
 Salam pembuka
 Presensi siswa
 Melakukan apersepsi
 Melakukan review terhadap materi pembelajaran sebelumnya
 Menjelaskan kompetensi yang akan dibahas dan tujuan yang akan dicapai
 Menjelaskan model pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
B. Kegiatan Inti:
 Tahap mengajar
1. Guru mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
2. Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran
 Tahap belajar dalam kelompok
1. Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.
2. Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis.
3. Guru meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari catatan mengenai materi tim A.
4. Guru mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
5. Tim A yang telah mempersiapkan soal dan jawaban menguji tim B,
jika tim B tidak bisa menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan
kepada tim C untuk menjawab pertanyaan dari tim A.
6. Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran sebagai pemandu
berpindah kepada tim B. Tim B yang telah mempersiapkan soal dan
jawaban menguji tim C, jika tim C tidak bisa menjawab pertanyaan,
maka diberi kesempatan kepada tim A untuk menjawab pertanyaan
dari tim B.
7. Setelah kuis yang dipandu tim B berakhir, tim C kemudian berperan
sebagai pemandu. Tim C yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
diberi kesempatan kepada tim B untuk menjawab pertanyaan dari tim
C.
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8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas
9. Guru meminta masing-masing siswa untuk menjawab soal yang dibuat
kelompok lain kemudian mengumpulkannya. Siswa pada tim A
menjawab soal tim B, siswa pada tim B menjawab soal tim C, dan
siswa pada tim C menjawab soal tim A.
C. Kegiatan Akhir:
 Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Guru memberitahukan materi pertemuan selanjutnya
 Meminta siswa mengisi angket partisipasi belajar
 Salam penutup
V. PENILAIAN
A. Jenis Tes
 Tes lisan
 Tes tulis
B. Bentuk Tes
 Tes lisan: kuis
 Tes tulis: soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMK Diponegoro Depok Sleman
Program Keahlian : Teknik Otomotif
Kelas / Semester : XI / 2 (Dua)
Mata Pelajaran : Produktif (KK)
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit
Tahun Pelajaran : 2012 / 2013
Kode Kompetensi : 021/KK/11
Standar Kompetensi : Melakukan perbaikan sistem rem
Kompetensi dasar : Memperbaiki sistem rem
Materi pembelajaran : 1. Perbaikan dan penggantian komponen yang rusak
2. Pengujian sistem rem sesuai prosedur keselamatan kerja
Indikator:
1. Mengetahui cara perbaikan dan penggantian komponen yang rusak
2. Mengetahui informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami
mengenai penggantian komponen yang rusak
3. Mengetahui cara pengujian sistem rem sesuai prosedur keselamatan kerja
4. Memahami cara pengujian sistem rem sesuai prosedur keselamatan kerja
5. Mengetahui informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan dipahami
mengenai pengujian sistem rem sesuai prosedur keselamatan kerja
I. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Akademis
 Siswa mengetahui cara perbaikan komponen yang rusak
 Siswa mengetahui cara penggantian komponen yang rusak
 Siswa memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan
dipahami mengenai penggantian komponen yang rusak
 Siswa dapat menjelaskan perbaikan komponen yang rusak menurut
informasi yang benar
 Siswa dapat menjelaskan penggantian komponen yang rusak menurut
informasi yang benar
 Siswa mengetahui cara pengujian sistem rem sesuai prosedur keselamatan
kerja
 Siswa memahami cara pengujian sistem rem sesuai prosedur keselamatan
kerja
 Siswa memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi pabrik dan
dipahami mengenai cara pengujian sistem rem sesuai prosedur
keselamatan kerja
2. Tujuan pengembangan kecakapan hidup
 Siswa mampu memupuk dan mengembangkan sikap;
 Berpartisipasi tinggi dalam belajar
 Mampu bekerja sama dalam kelompok
 Aktif dalam kegiatan belajar
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II. METODE PEMBELAJARAN
 Aktif Tipe Quiz Team
 Kelompok
 Tugas
III.SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
 Modul
 Buku referensi
IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Kegiatan awal:
 Salam pembuka
 Presensi siswa
 Melakukan apersepsi
 Bertanya jawab mengenai materi pembelajaran sebelumnya
 Menjelaskan kompetensi yang akan dibahas dan tujuan yang akan dicapai
 Menjelaskan model pembelajaran/skenario yang akan dilakukan
B. Kegiatan Inti:
 Tahap mengajar
1. Guru mengajak siswa untuk menentukan topik yang akan dibahas atau
disajikan oleh setiap tim yang sudah dibentuk
2. Guru menjelaskan garis besar dari materi pelajaran
 Tahap belajar dalam kelompok
1. Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.
2. Guru memulai diskusi kelompok dengan menunjuk tim A sebagai
pemandu kuis.
3. Guru meminta tim A menyiapkan pertanyaan dan jawaban singkat,
sementara tim B dan tim C menggunakan waktu tersebut untuk
mempelajari catatan mengenai materi tim A.
4. Guru mengajak siswa melakukan kuis sesuai dengan alur pelaksanaan
pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team.
5. Tim A yang telah mempersiapkan soal dan jawaban menguji tim B,
jika tim B tidak bisa menjawab pertanyaan, maka diberi kesempatan
kepada tim C untuk menjawab pertanyaan dari tim A.
6. Setalah kuis yang dipandu tim A selesai, peran sebagai pemandu
berpindah kepada tim B. Tim B yang telah mempersiapkan soal dan
jawaban menguji tim C, jika tim C tidak bisa menjawab pertanyaan,
maka diberi kesempatan kepada tim A untuk menjawab pertanyaan
dari tim B.
7. Setelah kuis yang dipandu tim B berakhir, tim C kemudian berperan
sebagai pemandu. Tim C yang telah mempersiapkan soal dan jawaban
menguji tim A, jika tim A tidak bisa menjawab pertanyaan, maka
diberi kesempatan kepada tim B untuk menjawab pertanyaan dari tim
C.
8. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada
materi yang belum jelas.
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9. Guru meminta siswa menjawab soal secara berkelompok.
C. Kegiatan Akhir:
 Guru dan siswa membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Guru memberitahukan materi pertemuan selanjutnya
 Salam penutup
V. PENILAIAN
A. Jenis Tes
 Tes lisan
 Tes tulis
B. Bentuk Tes
 Tes lisan: kuis
 Tes tulis: soal
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